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MOTTO 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيم 

اطِيِن ۖ وكََانَ   يَ خْوَانَ الشه وا إِ ريِنَ كَانُ مُبَذِ  نه  الْ إِ
رَبِ هِ كَفُورًا  طَانُ لِ يْ   الشه

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya.” 

(QS. Al-Isra : 27) 
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ABSTRAK 

Eka Amelia (2020)  : PENGARUH PERSEPSI TERHADAP MINAT  

1209.16.07964      MENABUNG DI BANK SYARIAH PADA    

     MASYARAKAT TEMBILAHAN KOTA 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan masih adanya masyarakat yang belum 

menggunakan produk dari bank syariah dikarenakan masih ada masyarakat yang 

memiliki persepsi yang kurang baik mengenai bank syariah. Selain persepsi yang 

kurang baik, kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai bank 

syariah juga menjadi alasan kurangnya minat menabung masyarakat di bank 

syariah. Masyarakat juga masih banyak yang belum mengetahui bahwa bank 

syariah tidak hanya diperuntukkan untuk umat muslim saja, tetapi non-muslim 

juga bisa menggunakan jasa bank syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 

persepsi terhadap minat menabung di bank syariah pada masyarakat Tembilahan 

Kota. Di dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah masyarakat 

yang berada atau tinggal di Tembilahan Kota. Sedangkan objeknya adalah 

pengaruh persepsi terhadap minat menabung di bank syariah. Penelitian ini 

dilakukan selama 3 bulan, yaitu dari tanggal 2 Oktober 2020 - 2 Januari 2021. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif karena hasil data yang didapat 

merupakan kumpulan dari pada angka-angka. Teknik analisis data yang 

digunakan didalam penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana yang 

diolah dengan SPSS 26 for windows dan diolah dengan cara manual. Variabel 

independen (X) adalah persepsi, sedangkan variabel dependen (Y) adalah minat 

menabung.  

Berdasarkan pengolahan data, hasil uji t ditemukan bahwa nilai thitung lebih besar 

dari nilai ttabel, dimana nilai thitung sebesar 12,529, sedangkan nilai ttabel sebesar 

1,984. Dengan demikian, maka Ha diterima dan Ho ditolak adalah signifikan. Dari 

hasil uji t, nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu (0,000<0,05) yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi masyarakat terhadap minat 

menabung di bank syariah. Berdasarkan hasil uji R2, diketahui bahwa pengaruh 

persepsi terhadap minat menabung sebesar 61,9% sedangkan sisanya sebesar 

38,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat didalam penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung. Yang artinya persepsi masyarakat terhadap bank 

syariah mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung di bank syariah. 

Semakin positif persepsi masyarakat terhadap bank syariah, maka semakin besar 

pula minat masyarakat untuk menabung di bank syariah tersebut.  

 

Kata kunci: Pengaruh, Persepsi, dan Minat Menabung 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum, bank merupakan industri jasa yang memberikan 

pelayanan jasa kepada masyarakat dan merupakan badan atau lembaga 

keuangan yang bertugas untuk menghimpun dan menyalurkan dana di 

masyarakat. Di era modern saat ini, masyarakat tidak dapat terlepas dari peran 

pentingnya perbankan, mulai dari menyimpan, meminjam, hingga melakukan 

transaksi-transaksi keuangan lainnya. Selain bank konvensional yang telah 

dikenal luas oleh masyarakat, terdapat juga bank yang sistem operasionalnya 

berbeda dengan bank konvensional yaitu bank syariah.    

Bank berasal dari kata Banco, yang berarti bangku. Bangku atau 

pelaku bank adalah bankir yang melayani kegiatan operasional bank kepada 

para nasabah. Bank merupakan industri jasa yang memberikan pelayanan jasa 

kepada masyarakat dan merupakan badan atau lembaga keuangan yang tugas 

utamanya menghimpun uang dari pihak ketiga sebagai perantara untuk 

menyalurkan permintaan dan penawaran kredit pada waktu yang ditentukan.1 

Menurut Khaerul Umam, bank syariah merupakan salah satu bentuk dari 

perbankan nasional yang mendasarkan operasionalnya pada syariat (hukum) 

Islam.2 Dari segi operasionalnya inilah yang membedakan bank syariah 

dengan bank umum lainnya (konvensional). 

 
1 Dadang Husen Sobana,  Hukum Perbankan di Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 

hlm. 13 
2Khaerul Umam,  Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 15 
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Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang 

melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam 

ekonomi Islam. Tujuan ekonomi Islam bagi bank syariah tidak hanya terfokus 

pada tujuan komersial yang tergambar pada pencapaian keuntungan 

maksimal, tetapi juga perannya dalam memberikan kesejahteraan secara luas 

bagi masyarakat. Salah satu prinsip yang diterapkan oleh bank syariah adalah 

larangan adanya riba dalam berbagai bentuk transaksinya. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam QS. Ali ‘Imran ayat 130 :  

وا اللَّهَ   ةً ۖ وَات هقُ فَ اعَ ضَ ا مُ افً عَ ضْ وا الرِ بََ أَ لُ وا لََ تََْكُ نُ ينَ آمَ ا   الهذِ ي ُّهَ يََ أَ
حُونَ  لِ فْ مْ تُ  لهكُ عَ  لَ

Artinya :  “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu beruntung”.3 

 

Didalam ayat tersebut sudah jelas sekali bahwa Allah SWT melarang 

umat Islam untuk melakukan segala transaksi yang berbentuk riba, baik yang 

berlipat ganda maupun yang tidak berlipat ganda. Manajemen bank syariah 

melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan berpegang pada landasan 

syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku yang berkaitan 

dengan perbankan syariat dengan menegakkan kebenaran, keadilan, dan 

amanah, serta menghindarkan diri dari praktik riba.   

Menurut Baharudin minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.4 Sedangkan menurut 

 
3Departemen Agama RI, MUSHAF AL-QURAN TERJEMAH edisi tahun 2002, (Depok: Al 

Huda Kelompok Gema Insani, 2005) hlm. 67 
4Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta:Ar Ruzz Media, 2008), hlm. 24 
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Slameto, minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 

diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat hubungan tersebut, 

semakin kuat minat.5 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat merupakan 

ketertarikan atau keinginan terhadap sesuatu. Seperti halnya minat menabung. 

Menabung sangat dianjurkan di dalam agama Islam. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra’ ayat 27 : 

رَبِ هِ   انُ لِ طَ يْ انَ الشه اطِيِن ۖ وكََ يَ وَانَ الشه خْ وا إِ انُ ريِنَ كَ ذِ  بَ مُ نه الْ إِ
ورًا  فُ  كَ

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara 

setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya”.6 

 

Dari ayat tersebut, Allah SWT menyuruh umat Islam agar tidak boros, 

yang berarti kita sebagai umat Islam harus dapat menyimpan uang dengan 

sebaik-baiknya untuk perencanaan pelaksanaan dimasa mendatang. Indonesia 

sebagai negara mayoritas muslim, seharusnya lebih memilih untuk menabung 

di perbankan syariah. Tetapi pada kenyataannya masyarakat lebih cenderung 

untuk menabung di perbankan konvensional. Hal ini dapat dilihat dari tabel 

perbandingan pangsa pasar perbankan konvensional dan perbankan syariah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
5Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:Rineka Cipta, 

2003), hlm. 57 
6Al-Qur’an Terjemah, Op.Cit, hlm. 285 
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TABEL 1.1  

Perbandingan Pangsa Pasar  

Perbankan Konvensional dan Perbankan Syariah 

Pangsa Pasar per April 2020 

Bank Konvensional Bank Syariah 

94% 9,03% 

Sumber: Laporan perkembangan keuangan 2019 OJK (sumber diolah) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa perbandingan pangsa 

pasar bank konvensional dengan bank syariah sangat jauh berbeda. Pangsa 

pasar dari keuangan syariah terhadap sistem keuangan Indonesia per April 

2020 mencapai 9,03%, sedangkan perbankan konvensional mencapai 94%. 

Pangsa pasar perbankan syariah masih belum bisa mengalahkan pangsa pasar 

perbankan konvensional.  

Masyarakat lebih memilih untuk menabung di bank konvensional 

daripada bank syariah, dikarenakan adanya persepsi negatif dari masyarakat 

terhadap bank syariah. Untuk meningkatkan ketertarikan dan minat 

masyarakat terhadap perbankan syariah, diperlukan adanya persepsi yang 

positif dari masyarakat. Sciffman dan Kanuk (dalam Nitisusastro) 

menggambarkan persepsi sebagai proses dimana individu seseorang 

menyeleksi, mengorganisasi dan menterjemahkan stimulasi menjadi sebuah 

arti yang koheren dengan semua kejadian dunia. Dapat juga digambarkan 

dengan bagaimana kita melihat dunia kita.7 

Menurut Yuniarti, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah 

penglihatan dan sasaran yang diterima dan situasi persepsi menjadi 

penglihatan. Tanggapan yang timbul atas rangsangan dipengaruhi sifat-sifat 

 
7 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 66 
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individu yang melihatnya. Sifat yang dapat mempengaruhi persepsi, yaitu 

sikap, motivasi, minat, pengalaman masa lalu, harapan, sasaran, dan situasi 

atau keadaan sekitar.8 

Termotivasi oleh penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Nur Rifai dan Taufiq Wijaya tentang pengaruh persepsi masyarakat non 

muslim terhadap minat menjadi nasabah bank syariah dimana hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa persepsi kognitif, persepsi afektif dan 

persepsi konatif masyarakat non muslim berpengaruh terhadap minat menjadi 

nasabah bank syariah di Surakarta.9 

Adapula penelitian yang dilakukan oleh Silvia Miftakhur Rakhmah 

dan Sri Wahyuni tentang pengaruh persepsi mahasiswa tentang bank syariah 

terhadap minat menabung di perbankan syariah, dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat menabung di perbankan syariah. Jika mahasiswa memiliki 

persepsi positif dan baik terhadap perbankan syariah maka mahasiswa 

tersebut memiliki minat untuk menabung di perbankan syariah.10  

Berdasarkan penelitian tersebut terkait pengaruh antara minat dan 

persepsi, bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara minat 

 
8Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), hlm. 112-113 
9 Nur Rifai dan Taufiq Wijaya, Persepsi Masyarakat Non Muslim Terhadap Minat Menjadi 

Nasabah Bank Syariah, Jurnal Keuangan Dan Perbankan Syariah, Volume 2, Nomor 1, Januari-

Juni 2019, ISSN 2615-2967, hlm.110 
10Silvia Miftakhur Rakhmah dan Sri Wahyuni, Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang 

Bank Syariah Terhadap Minat Menabung Diperbankan Syariah, Jurnal Pendidikan Ekonomi, 

Volume 10, Nomor 1,  November 2016, ISSN 2548-7175, hlm. 11  
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dan persepsi. Dalam hal ini memberikan kontribusi besar terhadap persepsi. 

Apabila seseorang memiliki persepsi yang baik, maka minatnya akan tinggi.  

Kelurahan Tembilahan Kota merupakan pusat kota dimana bank dapat 

dijangkau dengan mudah oleh masyarakat, termasuk bank syariah. Sebelum 

melakukan penelitian ditempat tersebut, penulis melakukan wawancara awal 

ke beberapa masyarakat di Tembilahan Kota tentang pendapatnya mengenai 

perbankan syariah. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 27 juni 2020-28 

Juni 2020.  

Hasil wawancara penulis dengan Yuni terkait bank syariah, 

mengatakan bahwa :  

“Perbankan syariah yaitu perbankan yang pelaksanaannya 

berdasarkan hukum Islam, oleh karena itu dengan adanya 

perbankan syariah tersebut, lebih memudahkan masyarakat untuk 

menabung dan meminjam uang tanpa adanya bunga. Saya sendiri 

belum menjadi nasabah bank syariah, karena saya sudah menjadi 

nasabah disalah satu bank konvensional, dan enggan beralih ke 

bank syariah.”11  

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Witri, 

mengatakan bahwa :  

“Saya bukanlah nasabah dari perbankan syariah, tapi saya 

mengetahui bahwa bank syariah adalah bank yang didalamnya 

tidak terdapat praktik riba, dan dengan sistem bagi hasil. 

Keberadaan bank syariah sangat baik, khususnya bagi umat Islam 

agar terhindar dari praktik riba.  Saya belum menggunakan bank 

syariah karna bank syariah prosedur nya lebih ribet dibandingkan 

dengan bank konvensional. Mau pinjam uang saja sulit, dan 

keuntungan bank juga lebih besar dari pada bank konvensional 

meskipun sistemnya bagi hasil.”12 

 

 
11 Yuni, Masyarakat, di Tembilahan, Wawancara Langsung, 27 Juni 2020 
12 Witri, Masyarakat, di Tembilahan, Wawancara Langsung , 27 Juni 2020 
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Hasil wawancara yang dilakukan penulis pada Ria, mengatakan 

bahwa : 

“Perbankan syariah adalah bank yang dijalankan secara syariat 

Islam dan tidak terdapat riba didalamnya. Keberadaan bank syariah 

sangat bagus, terlebih lagi untuk umat Islam yang gemar menabung 

dan sesuai dengan ajaran Islam. Saya masih belum menggunakan 

bank syariah, karena saya belum yakin dengan prinsip dan sistem 

bank syariah.”13 

Dari wawancara awal yang telah penulis lakukan kepada masyarakat 

di Kelurahan Tembilahan Kota, penulis dapat menyimpulkan bahwasanya 

masyarakat memberikan persepsi yang positif tentang keberadaan bank 

syariah, karena sangat membantu  khususnya untuk umat Islam yang ingin 

menabung sesuai dengan syariat Islam. Tetapi masyarakat masih enggan 

untuk menggunakan produk bank syariah, karena belum mengetahui serta 

memahami apa itu bank syariah, bagaimana sistem bank syariah dan apa saja 

kelebihan bank syariah dibandingkan dengan bank konvensional.  

Adanya persepsi yang kurang baik yang masih beredar di masyarakat 

bahwasanya bank syariah pada produk pembiayaan mengambil keuntungan 

yang lebih besar dari bank konvensional. Meskipun dengan sistem bagi hasil 

dan sesuai dengan syariat Islam, jika bank mengambil keuntungan yang lebih 

besar, maka masyarakat lebih memilih bank konvensional meskipun tau 

terdapat praktik riba didalamnya. Persepsi yang kurang baik inilah yang 

menyebabkan masyarakat belum berminat untuk menabung dan menjadi 

nasabah di perbankan syariah.   

 
13 Ria, Masyarakat, Di Tembilahan, Wawancara Langsung, 28 Juni 2020 
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Ada beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat tidak atau belum 

menjadi nasabah di bank syariah salah satunya adalah karena mereka lebih 

tertarik menggunakan jasa bank konvensional. Selain itu, banyak masyarakat 

yang lebih percaya kepada bank konvensional dibandingkan dengan bank 

syariah, karena bank konvensional lebih dulu ada dibandingkan bank syariah.  

Mengenai perbedaan bank syariah dan konvensional hanya didasarkan pada 

persepsi yang ada saat ini, bahwa bank syariah dan bank konvensional adalah 

sama, dikarenakan sama-sama mengambil keuntungan lebih. Hanya sistem 

nya saja yang berbeda, bank konvensional menggunakan sistem bunga bank, 

sedangkan pada bank syariah menggunakan sistem bagi hasil. Dan menurut 

masyarakat hal itu sama aja, tidak ada bedanya.  

Dari beberapa masalah yang didapat setelah melakukan wawancara 

kepada masyarakat, maka penulis tertarik untuk mengupas lebih dalam 

permasalahan tersebut dengan turun langsung ke masyarakat untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut.   

Menyikapi permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh  Persepsi Terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah Pada Masyarakat Tembilahan Kota”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah didalam 

penelitian ini adalah : 

1. Masih kurangnya minat masyarakat untuk menjadi nasabah di bank 

syariah. 
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2. Pengetahuan dan pemahaman masyarakat yang masih kurang tentang 

bank syariah. 

3. Masyarakat lebih percaya kepada bank konvensional dibandingkan bank 

syariah, karena keberadaan bank konvensional yang lebih dulu ada. 

4. Menurut masyarakat, biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan lebih 

besar dan lebih mahal dibandingkan bank konvensional. 

5. Masyarakat memandang sama antara bank syariah dengan bank 

konvensional, yaitu sama-sama mengambil keuntungan. Pada bank  

konvensional dinamakan bunga bank, sedangkan di bank syariah 

dinamakan bagi hasil. Menurut masyarakat hal itu sama saja, hanya 

dibedakan dari segi nama dan akad.  

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang ditemukan, maka 

diperlukan pembatasan masalah agar peneliti fokus terhadap permasalahan 

yang ingin diteliti. Adapun batasan masalah didalam penelitian ini adalah 

pengaruh persepsi terhadap minat menabung di perbankan syariah pada 

masyarakat Tembilahan Kota.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh antara persepsi terhadap 

minat menabung di perbankan syariah pada masyarakat Tembilahan Kota?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu “Untuk 

mengetahui bagaimanakah pengaruh persepsi terhadap minat menabung di 

perbankan syariah pada masyarakat Tembilahan Kota secara signifikan.” 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Dimana manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah 

ilmu pengetahuan dibidang ekonomi Islam, khususnya yang 

berkenaan dengan perbankan syariah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dan 

motivasi untuk peneliti selanjutnya. 

2. Secara praktis 

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pengetahuan di bidang ekonomi Islam khususnya perbankan syariah. 

b. Bagi dosen, penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi bagi 

bapak/ibu dosen mengenai perbankan syariah.  

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan agar dapat menambah 

wawasan peneliti tentang perbankan syariah dan mengetahui 

pandangan masyarakat terhadap perbankan syariah. 

d. Bagi kampus, penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi sarana 

untuk menambah wawasan tentang perbankan syariah.  
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e. Bagi perbankan syariah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi dan bahan masukan bagi perbankan syariah. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Sebelum mengetahui tentang persepsi, terdapat beberapa 

pendapat para ahli mengenai persepsi. Bimo Walgito 

mengemukakan bahwa : 

“Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh 

proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga 

disebut proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti 

begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan 

proses selanjutnya merupakan proses persepsi.”1 

Selanjutnya, Bimo Walgito juga mengatakan karena persepsi 

merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu, maka apa 

yang ada dalam diri individu akan ikut aktif dalam persepsi.2 

Menurut Nugroho J Setiadi mengemukakan bahwa : 

“Persepsi merupakan suatu proses yang timbul akibat 

adanya sensasi, dimana pengertian sensasi adalah aktivitas 

merasakan atau penyebab keadaan emosi yang 

menggembirakan. Pengertian dari persepsi adalah proses 

bagaimana stimuli-stimuli itu diseleksi, diorganisasikan 

dan diinterpretasikan.”3 

 

 
1Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2005), hlm. 99 
2Ibid., hlm. 100 
3Nugroho j Setiadi, Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer Pada Motif, Tujuan Dan 

Keinginan Konsumen, (Jakarta: Kencana, 2018), hlm. 91 
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Menurut Stanton (dalam Setiadi) menyatakan bahwa persepsi 

dapat didefinisikan : 

“Sebagai makna yang kita pertalikan berdasarkan 

pengalaman masa lalu, stimuli (rangsangan) yang kita 

terima melalui lima indra. Persepsi setiap orang terhadap 

suatu objek akan berbeda-beda. Oleh karena itu, persepsi 

memiliki sifat subjektif. Persepsi yang dibentuk oleh 

seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan 

sekitarnya.”4 

Dari beberapa pengertian persepsi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi adalah tanggapan atau pemikiran 

seseorang tentang sesuatu. Dimana tanggapan atau pemikiran 

tersebut bisa dipengaruhi oleh pikiran sendiri atau pun lingkungan 

sekitarnya. Persepsi yang dimaksud disini adalah persepsi 

masyarakat tentang perbankan syariah. Persepsi masyarakat tentang 

keberadaan perbankan syariah tentu berbeda, ada persepsi positif dan 

ada pula yang negatif.  

b. Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi 

Faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat 

dikemukakan sebagai berikut : 

1) Objek yang dipersepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera 

atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 

mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu 

yang bersangkutan, yang langsung mengenai syaraf penerima 

 
4Ibid., hlm. 92 
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yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian terbesar stimulus 

datang dari luar individu. 

2) Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 

stimulus. Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai 

alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat 

susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat 

untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris. 

3) Perhatian 

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi 

diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama 

sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. 

Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 

aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau 

sekumpulan objek.5  

c. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi  

Menurut Nugroho (dalam Yuniarti), faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi adalah penglihatan dan sasaran yang 

diterima dan situasi persepsi menjadi penglihatan. Tanggapan yang 

timbul atas rangsangan dipengaruhi sifat-sifat individu yang 

melihatnya. Sifat yang dapat mempengaruhi persepsi, yaitu sebagai 

berikut : 

 
5Bimo Walgito, Op.Cit, hlm. 101 
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1. Sikap, yaitu mempengaruhi positif dan negatifnya tanggapan 

yang akan diberikan seseorang. 

2. Motivasi, yaitu hal yang mendorong seseorang mendasari sikap 

tindakan yang dilakukannya. 

3. Minat, yaitu faktor lain yang membedakan penilaian seseorang 

terhadap suatu hal atau objek tertentu, yang mendasari kesukaan 

atau ketidaksukaan terhadap objek tersebut. 

4. Pengalaman masa lalu, yaitu dapat mempengaruhi persepsi 

seseorang karena akan menarik kesimpulan yang sama dengan 

yang pernah dilihat atau didengar. 

5. Harapan, yaitu mempengaruhi persepsi seseorang dalam 

membuat keputusan, akan cenderung menolak gagasan, ajakan 

atau tawaran yang tidak sesuai dengan yang kita harapkan. 

6. Sasaran, yaitu mempengaruhi penglihatan yang akhirnya akan 

mempengaruhi persepsi. 

7. Situasi atau keadaan sekitar kita atau sekitar sasaran yang turut 

mempengaruhi persepsi.6 

d. Proses Terjadinya Persepsi 

1) Proses fisik 

Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses 

kealaman atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat 

 
6Vinna Sri Yuniarti, Loc.Cit, hlm. 112-113 
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indera diteruskan oleh syaraf sensorik ke otak. Proses ini yang 

juga disebut sebagai proses fisiologis.  

2) Proses psikologis 

Terjadinya proses di otak sebagai pusat kesadaran 

sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang 

didengar, atau apa yang diraba. Proses yang terjadi didalam otak 

atau dalam pusat kesadaran inilah yang disebut proses 

psikologis.7 

e. Indikator Persepsi 

Menurut Bimo Walgito, persepsi memiliki indikator-

indikator sebagai berikut : 

1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu 

Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca 

indera, baik pengelihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan 

pengecap secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil 

penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan 

mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan didalam otak. 

Gambaran tersebut dapat tunggal maupun jamak, tergantung 

objek persepsi yang diamati. Didalam otak terkumpul gambaran-

gambaran atau kesan-kesan, baik yang lama maupun yang baru 

saja terbentuk. Jelas tidaknya gambaran tersebut tergantung dari 

 
7Bimo Walgito, Op.Cit.,hlm. 102 
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jelas tidaknya rangsang, normalitas alat indera dan waktu,baru 

saja atau sudah lama. 

2) Pengertian atau pemahaman 

Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan didalam otak, 

maka gambaran tersebut diorganisir, digolongkan (diklasifikasi), 

dibandingkan, diinterpretasi, sehingga terbentuk pengertian atau 

pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau pemahaman 

tersebut sangat unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk 

tergantung juga pada gambaran-gambaran lama yang telah 

dimiliki sebelumnya. 

3) Penilaian atau evaluasi 

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah 

penilaian dari individu. Individu membandingkan pengertian atau 

pemahaman yang baru diperoleh disebut dengan kriteria atau 

norma yang dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu 

berbeda-beda meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi 

bersifat individual.8 

f. Persepsi dalam Islam  

Persepsi merupakan fungsi yang penting dalam kehidupan. 

Dengan persepsi, makhluk hidup dapat mengetahui sesuatu yang 

akan mengganggunya sehingga ia pun dapat menjauhinya, juga dapat 

mengetahui sesuatu yang bermanfaat sehingga ia pun dapat 

 
8Bimo Walgito, Loc.Cit, hlm.99 
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mengupayakannya. Persepsi kita terhadap dunia eksternal akan 

sempurna dengan alat-alat indra yang tampak, yaitu pendengar, 

penglihat, pencium, perasa, dan indra peraba. Persepsi merupakan 

fungsi yang dimiliki oleh semua manusia dan hewan. Akan tetapi, 

Allah SWT telah mengkhususkan sebuah fungsi persepsi penting 

lainnya yang membuat manusia berbeda dari hewan, yaitu akal.9 

1) Indra menurut Al-Quran 

Seorang anak dilahirkan dalam keadaan tidak 

mengetahui apapun. Tidak berapa lama kemudian indra si anak 

mulai berfungsi. Si anak pun mulai terpengaruh oleh stimulus-

stimulus dari luar yang terjadi pada dirinya. Kejadian-kejadian 

itu akan menimbulkan beragam perasaan. Itulah yang kemudian 

menjadi dasar terbentuknya persepsi dan pengetahuan anak 

terhadap dunia luar.  10  

Al-Quran telah mengisyaratkan kenyataan tersebut pada 

banyak ayat. Seperti pada QS. An-Nahl ayat 78 : 

ئًا وَجَعَلَ  لَكُمُ  ُ أَخْرَجَكُم مِ ن بطُوُنِ أمُههَاتِكُمْ لََ تَ عْلَمُونَ شَي ْ وَاللَّه
 السهمْعَوَالْْبَْصَارَ وَالْْفَْئِدَةَ لَعَلهكُمْ تَشْكُرُون 

Artinya : “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan 

Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan hati 

nurani, agar kamu bersyukur”.11  

 

 
9Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam Alquran , terapi quraini dalam 

penyembuhan gangguan kejiwaan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 195-196 
10Ibid., hlm. 198 
11Al-Qur’an Terjemah, Op.Cit, hlm. 276 
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Al-Quran hanya menyebut pendengaran dan penglihatan 

sebagai dua alat diantara alat-alat indra. Pertama, karena 

pentingnya pendengaran dan penglihatan dalam proses persepsi. 

Kedua, penyebutan pendengaran dan penglihatan cukup untuk 

menunjukkan urgensi semua alat indra dalam proses persepsi.  

Untuk menunjukkan nikmat Allah SWT yang telah 

melengkapi manusia dengan alat-alat persepsi itu, Al-Quran 

cukup hanya menyebutkan pendengaran dan penglihatan saja.12 

2) Indra perasa 

Al-Quran juga mengisyaratkan indra peraba sebagai alat 

yang akan membantu manusia untuk merasakan dan mengenal 

sesuatu. Seperti yang disebutkan pada QS.Al-An’am ayat 7 : 

وَلَوْ نَ زهلْنَا عَلَيْكَ كِتَابًَ فِ قِرْطاَسٍ فَ لَمَسُوهُ بِِيَْدِيهِمْ لقََالَ الهذِينَ 
 كَفَرُوا إِنْ هَذَا إِلَه سِحْرمٌُّبِينٌ 

Artinya : “dan sekiranya Kami turunkan kepadamu 

(Muhammad) tulisan diatas kertas, sehingga 

mereka dapat memegangnya dengan tangan 

mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir itu 

akan berkata, “ini tidak lain hanyalah sihir yang 

nyata.”13  

 

3) Persepsi diluar jangkauan indra 

Ada persepsi jenis lain yang tidak biasa. Persepsi ini oleh 

psikolog dinamakan persepsi diluar cakupan indra. Misalnya 

telestesia, yaitu melihat sesuatu atau kejadian yang jauh diluar 

 
12Muhammad Utsman Najati, Op.Cit, hlm. 200 
13Al-Quran Terjemah. Op.Cit , hlm. 129 
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jangkauan indra penglihat, telepati, yaitu mengetahui kata hati 

atau pikiran seseorang yang juga biasanya berada di tempat yang 

jauh; istihtaf, yaitu mendengar seruan atau pembicaraan dari 

tempat jauh diluar jangkauan indra pendengar. Jenis persepsi 

diluar jangkauan indra ini tidak ada pada semua orang, tetapi 

hanya pada segelintir orang yang memiliki bakat khusus.14 

2. Minat  

a. Pengertian Minat 

Minat dapat dikatakan suatu ketertarikan terhadap sesuatu 

dan kecenderungan memilih apa yang diinginkan atau disukai. 

Menurut Sukardi (dalam Susanto), minat dapat diartikan sebagai 

suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu.15  

Menurut Abdul Rahman Shalih dan Muhbid Abdul Wahab, 

mengemukakan bahwa:  

“Minat merupakan suatu kecenderungan untuk 

memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, 

aktifitas atau situasi yang menjadi objek dari minat 

tersebut dengan disertai perasaan senang. Dengan kata lain 

ada suatu usaha (untuk mendekati, mengetahui, menguasai 

dan berhubungan) dari subyek yang dilakukan dengan 

perasaan senang, ada daya tarik dari objek.”16 

 

Minat sama artinya dengan perhatian, antara minat dan 

perhatian pada umumnya dianggap sama/tidak ada perbedaan. 

Memang keduanya hampir sama dan dalam praktik selalu 

 
14Muhammad Utsman Najati, Op.Cit, hlm. 205 
15Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah dasar (Jakarta:Prenada 

Media, 2013), hlm. 57 
16Abdul Rahman Shaleh dan Muhbid Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam 

Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 263 
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bergandengan satu sama lain. Jika seseorang yang tertuju pada suatu 

obyek sebenarnya dimulai dengan adanya minat. Dalam hal tersebut 

minat ialah sikap jiwa seseorang termasuk ketiga fungsi jiwanya 

(kognisi, konasi, emosi), yang tertuju pada sesuatu dan dalam 

hubungan itu unsur perasaan yang terkuat. Perhatian ialah keaktifan 

jiwa yang diarahkan kepada sesuatu obyek tertentu. Didalam gejala 

perhatian, ketiga fungsi tersebut juga ada, tetapi unsur pikiranlah 

yang terkuat pengaruhnya. Antara minat dan perhatian selalu 

berhubungan dengan praktek. Apa yang menarik minat dapat 

menyebabkan adanya perhatian dan apa yang menyebabkan 

perhatian disertai dengan minat.17  

Dari pengertian minat menurut Abu Ahmadi adalah suatu 

perhatian seseorang yang menimbulkan perasaan yang kuat. Jadi, 

minat dapat menyebabkan timbulnya perhatian seseorang terhadap 

suatu obyek dan kemudian timbul perasaan yang kuat untuk memilih 

obyek tersebut.  

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa minat 

merupakan ketertarikan atau keinginan dalam diri seseorang 

terhadap suatu obyek, dan memperhatikan hingga mengamati obyek 

tersebut. Seseorang akan merasa terdorong untuk melakukan sesuatu, 

jika sesuatu tersebut sesuai dengan minatnya.  

 

 
17Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hlm. 151 
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b. Indikator Minat 

Menurut Sukartini (dalam Susanto), menganalisis bahwa 

indikator dari minat dapat dilakukan terhadap beberapa hal yaitu : 

1) Keinginan untuk memiliki sesuatu  

2) Objek atau kegiatan yang disenangi 

3) Jenis kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh sesuatu yang 

disenangi 

4) Upaya-upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan 

atau rasa terhadap objek atau kegiatan tertentu.18  

3. Minat Menabung 

Menurut Howard dan Sheth (dalam Priansa), minat menabung 

merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana nasabah untuk 

memilih produk tertentu. Minat menabung juga dapat dikatakan sebagai 

pernyataan mental dari nasabah untuk pemilihan produk tabungan 

tertentu.19 Assael (dalam Priansa) menyatakan bahwa minat menabung 

merupakan kecenderungan nasabah untuk memilih suatu produk atau 

mengambil tindakan yang berhubungan dengan pemilihan untuk tingkat 

kemungkinan nasabah melakukan penyimpanan.20 

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena 

dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk 

pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang. Dalam Al-Quran 

 
18 Ahmad Susanto, Op.Cit, hlm 64 
19Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 

(Bandung:Alfabeta, 2017), hlm. 164 
20 Donni Juni Priansa, Loc.Cit. 
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terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung telah memerintahkan kaum 

muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik.21  

a. QS. An-Nisa:9 

وا   افُ ا خَ افً عَ ر يِهةً ضِ مْ ذُ هِ فِ لْ نْ خَ وا مِ ركَُ وْ تَ  ينَ لَ خْشَ الهذِ يَ وَلْ
ا  يدً دِ وْلًَ سَ وا قَ  ولُ قُ يَ  وا اللَّهَ وَلْ قُ ت ه يَ  لْ مْ فَ  هِ يْ لَ  عَ

Artinya : “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 

sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah 

dibelakang mereka yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara 

dengan tutur kata yang benar.”22  

 

b. QS. Al-Baqarah:266 

ابٍ تََْرِي   نَ عْ يلٍ وَأَ نْ نََِ نهةٌ مِ هُ جَ كُونَ لَ نْ تَ مْ أَ دُكُ حَ وَدُّ أَ يَ  أَ
هُ   ابَ صَ رَاتِ   وَأَ نْ كُلِ  الثهمَ ا مِ يهَ هُ فِ ا الَْْنَْْارُ لَ هَ نْ تََْتِ مِ

اءُ  فَ عَ ر يِهةٌ ضُ هُ ذُ بََُ وَلَ كِ  الْ
Artinya :  “Adakah salah seorang diantara kamu yang ingin memiliki 

kebun kurma dan anggur yang mengalir dibawahnya 

sungai-sungai,disana dia memiliki segala macam buah-

buahan, kemudian datanglah masa tuanya sedang dia 

memiliki keturunan yang masih kecil-kecil.....”23 

c. QS. Al-Hasyr:18 

تْ   مَ ده ا قَ سٌ مَ فْ رْ نَ  ظُ نْ تَ  وا اللَّهَ وَلْ وا ات هقُ نُ ينَ آمَ ا الهذِ ي ُّهَ يََ أَ
ونَ  لُ مَ عْ اَ تَ  يٌر بِِ بِ نه اللَّهَ خَ وا اللَّهَ ۚ إِ دٍ ۖ وَات هقُ غَ  لِ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa 

yang telah diperbuatnya untuk hari esok(akhirat) dan 

 
 21Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), hlm. 153 
22Al-Quran Terjemah, Op.Cit., hlm. 79  
23Ibid., hlm. 46 
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bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah maha teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.”24 

 

Menurut Kotler (dalam Syahriyal), mengemukakan bahwa minat 

menabung diasumsikan sebagai minat beli, merupakan perilaku yang 

muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan 

pelanggan untuk melakukan pembelian.25 

Swastha dan Irawan (dalam Priansa) menyatakan bahwa : 

“Faktor-faktor yang mempengaruhi minat membeli 

berhubungan dengan perasaan emosi, apabila seseorang 

merasa senang dan puas dalam membeli barang atau jasa maka 

hal itu akan memperkuat minat membeli, kegagalan biasanya 

menghilangkan minat.” 

Tidak ada pembelian yang terjadi jika konsumen tidak pernah 

menyadari kebutuhan dan keinginannya. Konsumen mencari atau 

mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang produk yang dia 

inginkan. Terdapat dua sumber informasi yang digunakan ketika menilai 

suatu kebutuhan fisik, yaitu persepsi individual dari tampilan fisik dan 

sumber informasi luar seperti persepsi konsumen lain.26 

4. Hubungan Antara Persepsi dengan Minat 

Berdasarkan teori sebelumnya, Nugroho (dalam Yuniarti), 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi salah 

satunya adalah minat. Minat yaitu faktor yang membedakan penilaian 

seseorang terhadap suatu hal atau objek tertentu, yang mendasari 

 
24Ibid., hlm. 549 
25Syahriyal, Pengaruh Persepsi Nilai Dan Pengetahuan Masyarakat Terhadap Minat 

Menabung Serta Dampaknya Kepada Keputusan Menabung Pada Perbankan Syariah di Banda 

Aceh,Jurnal perspektif ekonomi darussalam, Volume 4, Nomor 1, Maret 2018, ISSN 2502-6976, 

hlm. 142 
26Donni Juni Priansa, Op.Cit.,hlm. 168 
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kesukaan atau ketidaksukaan terhadap objek tersebut. Selain faktor yang 

mempengaruhi persepsi, ada pula faktor yang mempengaruhi minat. 

Sebelum adanya keinginan atau minat, konsumen mencari atau 

mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang produk yang 

diinginkannya. Sumber informasi yang digunakan yaitu persepsi 

individual dari tampilan fisik dan sumber informasi luar seperti persepsi 

konsumen lain.  

Baik dari segi faktor yang mempengaruhi persepsi ataupun faktor 

yang mempengaruhi minat, keduanya sama sama menunjukkan 

keterkaitannya antara satu sama lain.  

5. Perbankan Syariah 

a. Pengertian Perbankan Syariah 

Bank adalah lembaga keuangan yang melayani kebutuhan 

masyarakat sebagai nasabah dan sebagai perantara keuangan dari 

dua pihak, yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang 

kekurangan dana. Bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

melayani nasabah dalam melakukan perikatan tertentu 

(aqad)berdasarkan hukum Islam.  

Bank syariah disebut juga sebagai islamic banking atau 

interest fee banking, yaitu sistem perbankan yang kegiatan 

operasionalnya tidak menggunakan sistem bunga yang riba, bebas 

dari spekulasi(maisir), dan ketidakjelasan dalam akad (gharar).27 

 
27 Dadang Husen Sobana, Op.Cit., hlm. 279 
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Bank syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional 

yang mendasarkan operasionalnya pada syariat (hukum) Islam.  

Menurut Schaik (dalam Khaerul), mengemukakan bahwa 

bank Islam adalah :  

“Sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan pada 

hukum Islam yang sah, dikembangkan pada abad pertama 

Islam, menggunakan konsep berbagi resiko sebagai 

metode utama, dan meniadakan keuangan berdasarkan 

kepastian serta keuntungan yang ditentukan 

sebelumnya”.28 

Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang 

melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip 

dasar dalam ekonomi Islam.29 

b. Tujuan Fungsi Perbankan Syariah 

1) Tujuan perbankan syariah 

Adapun tujuan utama perbankan dan keuangan Islam 

dari perspektif Islam mencakup: 

a) Penghapusan bunga dari semua transaksi keuangan dan 

pembaruan semua aktivitas bank agar sesuai dengan prinsip 

Islam; 

b) Distribusi pendapatan dan kekayaan yang wajar; 

c) Mencapai kemajuan pembangunan ekonomi. 

2) Fungsi perbankan syariah 

Fungsi dan peran perbankan syariah diantaranya 

tercantum dalam pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan 

 
28Khaerul umam, Loc.Cit., hlm. 15 
29Ibid., hlm. 16 
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oleh Accounting and Auditing Organization for Islamic 

Financial Institution (AAOIFI), sebagai berikut : 

a) Manajer investasi, yaitu bank syariah dapat mengelola 

investasi dana nasabah; 

b) Investor bank syariah, yaitu bank syariah dapat 

menginvestasikan dana yang dimiliki ataupun dana 

nasabah yang dipercayakan kepadanya; 

c) Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, yaitu 

bank syariah dapat melakukan kegiatan jasa layanan 

perbankan sebagaimana lazimnya; 

d) Pelaksanaan kegiatan sosial sebagai ciri yang melekat pada 

entitas keuangan syariah, yaitu bank Islam juga  memiliki 

kewajiban untuk mengeluarkan dan mengelola 

(menghimpun, mengadministrasikan, dan 

mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya.30  

c. Prinsip-prinsip Perbankan Syariah  

Dalam menjalankan aktivitasnya, Bank Syariah menganut 

prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Prinsip keadilan 

Dengan sistem operasional yang berdasarkan ‘profit and 

loss sharing system’, bank Islam memiliki kekuatan tersendiri 

yang berbeda dari sistem konvensional. Perbedaan ini nampak 

 
30Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), hlm. 109 
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jelas, bahwa dalam sistem bagi hasil terkandung dimensi 

keadilan dan pemerataan.  

Bank-bank konvensional dengan sistem bunga 

memandang dan memberlakukan bahwa kekayaan yang dimiliki 

peminjam menjadi jaminan atas pinjamannya. Apabila terjadi 

kerugian pada proyek yang didanai, maka kekayaan peminjam 

modal akan disita menjadi hak milik pemodal (bank). Sementara 

dalam bank Islam kelayakan usaha atau proyek yang akan 

didanai itu menjadi jaminannya, sehingga keuntungan dan 

kerugian ditanggung bersama.31 

2) Prinsip kesederajatan 

Bank syariah menempatkan nasabah penyimpan dana, 

nasabah pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang 

sama dan sederajat. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban, 

risiko, dan keuntungan yang berimbang antara nasabah 

penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun bank. 

Dengan sistem bagi hasil yang diterapkannya, bank syariah 

mensyaratkan adanya kemitraan nasabah harus sharing the profit 

and the risk secara bersama-sama.32 

3) Prinsip ketentraman 

Menurut Siddiqi (dalam Muhammad), mengemukakan 

bahwa menurut falsafah Al-Quran : 

 
31Muhammad, Bank Syariah Problem Dan Prospek Perkembangan Di Indonesia, 

(Yogyakarta:Graha Ilmu, 2005), hlm. 78 
32Ibid., hlm. 79 
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“Semua aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

manusia patut dikerjakan untuk mendapatkan 

falah (ketentraman, kesejahteraan atau 

kebahagiaan), yaitu istilah yang dimaksudkan 

untuk mencapai kesempurnaan dunia dan 

akhirat”.  

Tujuan dan aktivitas ekonomi dalam perspektif Islam harus 

diseleraskan dengan tujuan akhir yaitu pada pencapaian falah. 

Prinsip ini menghubungkan prinsip ekonomi dengan nilai moral 

secara langsung.33 

d. Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah 

Ada perbedaan mendasar antara bank konvensional dengan 

bank syariah, semua akan lebih mudah dipahami melalui tabel 

berikut ini : 

TABEL II.I 

Perbedaan bank konvensional dan bank syariah 

      Bank konvensional     Bank syariah 

Fungsi dan 

kegiatan bank 

Intermediasi, Jasa Keuangan Intermediasi, Manager 

Investasi, Investor, 

Sosial, Jasa Keuangan 

Mekanisme 

dan Objek 

Usaha  

Tidak anti riba dan anti 

maysir 

Anti riba dan anti 

maysir 

Prinsip dasar 

operasi 

Bebas nilai (prinsip    

materialis) 

Uang sebagai komoditi 

Bunga 

Tidak bebas 

nilai(prinsip syariah 

Islam) 

Uang sebagai alat 

tukar dan bukan 

komoditi 

Bagi hasil, jual beli, 

sewa 

Prioritas Kepentingan pribadi Kepentingan publik 

 
33Ibid., hlm. 80 
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      Bank konvensional     Bank syariah 

pelayanan 

Orientasi Keuntungan Tujuan sosial- 

ekonomi Islam, 

keuntungan 

Bentuk Bank komersial Bank komersial, bank 

pembangunan, bank 

universal atau multi-

porpose 

Evaluasi 

nasabah 

Kepastian pengembalian 

pokok dan bunga 

(creditworthiness dan 

collateral) 

Lebih hati-hati karna 

partisipasi dalam 

risiko 

Hubungan 

nasabah 

Terbatas debitor-kreditor Erat sebagai mitra 

usaha  

Sumber 

Likuiditas 

Jangka 

Pendek 

Pasar uang, Bank Sentral Pasar Uang Syariah, 

Bank Sentral 

Pinjaman 

yang 

diberikan 

Komersial dan non 

komersial, berorientasi laba 

Komersial dan non 

komersial, 

berorientasi laba dan 

nirlaba 

Lembaga 

penyelesai 

sengketa 

Pengadilan, Arbitrase Pengadilan, Badan 

Arbitrase Syariah 

Nasional 

Risiko usaha Risiko bank tidak terkait 

langsung dengan debitur, 

risiko debitur tidak terkait 

langsung dengan bank 

Kemungkinan terjadi 

negative spread 

Dihadapi bersama 

antara bank dan 

nasabah dengan 

prinsip keadiklan dan 

kejujuran 

Tidak mungkin terjadi 

negative spread 

Struktur 

Organisasi 

Pengawas 

Dewan Komisaris Dewan Komisaris, 

Dewan Pengawas 

Syariah, Dewan 

Syariah Nasional 



31 

 

  

 

      Bank konvensional     Bank syariah 

Investasi Halal atau Haram Halal.34 

Sumber : Buku “Akad dan Produk Bank Syariah”. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dalam studi literatur ini, penulis mencantumkan beberapa penelitian 

yang pernah dilakukan oleh beberapa pihak, sebagai bahan rujukan dalam 

mengembangkan materi yang ada dalam penelitian yang dibuat oleh penulis. 

Beberapa penelitian tersebut adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Gina Anggreini tentang analisis persepsi 

mahasiswa terhadap minat menabung di perbankan syariah (studi kasus 

mahasiswa FEB Unismuh angkatan 2016). Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel persepsi 

mahasiswa tentang bank syariah terhadap minat menabung di perbankan 

syariah.35 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Gina Anggreini adalah subjek yang sama yaitu pengaruh persepsi 

terhadap minat menabung di bank syariah. Perbedaannya adalah 

penelitian yang telah dilakukan oleh Gina Anggreini objeknya 

mahasiswa, sedangkan pada penelitian ini penulis mengambil masyarakat 

sebagai objek. 

 
34Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 

hlm. 33-34 
35Gina Anggreini S, “Analisis Persepsi Mahasiswa Terhadap Minat Menabung di 

Perbankan Syariah (Studi Kasus Mahasiswa FEB Unismuh Angkatan 2016)”, Skripsi Sarjana 

Ekonomi Islam, (Makassar: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019). 
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2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Hendrik Saputra dan Moch. Khoirul 

Anwar tentang pengaruh persepsi mahasiswa program studi non ekonomi 

Islam terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Hasil dari penelitian 

ini menyatakan bahwa mahasiswa program studi non ekonomi Islam 

memiliki persepsi yang positif atau baik tentang bank syariah. persepsi 

mahasiswa program studi non ekonomi Islam berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat menjadi nasabah bank syariah.36 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Hendrik Saputra dan Moch. Khoirul Anwar adalah variabel yang 

sama, yaitu persepsi dan minat. Dan yang menjadi perbedaannya adalah, 

penelitian yang telah dilakukan oleh Hendrik Saputra dan Moch. Khoirul 

Anwar objeknya adalah mahasiswa program studi non ekonomi Islam, 

sedangkan pada penelitian ini yang menjadi objek adalah masyarakat. 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Tri Astuti dan Rr.indah Mustikawati 

dengan judul pengaruh persepsi nasabah tentang tingkat suku bunga, 

promosi dan kualitas pelayanan terhadap minat menabung nasabah. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa persepsi nasabah tentang tingkat suku 

bunga, promosi dan kualitas pelayanan secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung nasabah di 

BRI Cabang Sleman.37 

 
36Hendrik Saputra dan Moch. Khoirul Anwar, “Pengaruh Persepsi Mahasiswa Program 

Studi Non Ekonomi Islam Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah”, Jurnal Ekonomi 

Islam, Volume 2 Nomor 1, (2019), hlm. 74 
37Tri Astuti dan Rr.indah Mustikawati, “Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Tingkat 

Suku Bunga, Promosi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Nasabah”, Jurnal 

Nominal, Volume II Nomor I, (2013), hlm. 195 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Tri Astuti dan Rr.indah Mustikawati adalah variabel yang 

diteliti sama yaitu persepsi dan minat. Dan yang menjadi perbedaan nya 

adalah variabel persepsi nya ada tiga, yaitu persepsi tentang tingkat suku 

bunga, persepsi tentang promosi dan persepsi tentang kualitas pelayanan, 

sedangkan pada penelitian ini hanya mengacu pada persepsi masyarakat 

tentang keberadaan perbankan syariah.  

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa pihak 

tentang pengaruh persepsi terhadap minat, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat 

menabung di perbankan syariah, dimana variabel independennya yaitu 

persepsi masyarakat dan variabel dependennya yaitu minat menabung.  

C. Asumsi Penelitian 

Asumsi diartikan sebagai suatu landasan berpikir yang dianggap benar 

walaupun hanya untuk sementara, karena asumsi bukanlah suatu kepastian. 

Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah: “Jika masyarakat memiliki 

persepsi yang positif terhadap perbankan syariah, maka akan berpengaruh 

terhadap minat menabung”. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
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empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empirik.38 

Dengan kata lain, hipotesis merupakan dugaan yang mungkin benar 

dan mungkin salah yang membutuhkan pembuktian atau diuji kebenarannya. 

Dari gambaran diatas dapat diajukan hipotesisnya sebagai berikut: 

Ha : Persepsi masyarakat berpengaruh terhadap minat menabung 

di perbankan syariah (Jika nilai signifikan <0,05 maka H0 

diterima).  

H0 :   Persepsi masyarakat tidak berpengaruh terhadap minat 

menabung di perbankan syariah (Jika nilai signifikan >0,05 

maka H0 ditolak). 

E. Konsep Operasional  

Konsep operasional merupakan konsep dan penjabaran dari konsep 

teoritis agar mudah dipakai sekaligus sebagai aturan di lapangan penelitian, 

guna menghindari kesalahpahaman.39 Konsep operasional untuk variabel X 

dalam penelitian ini adalah persepsi, yang ditulis dalam indikator-indikator 

berdasarkan teori dari Bimo Walgito yaitu sebagai berikut: 

1. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu 

Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca indera, 

baik pengelihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pengecap secara 

 
38Ibid., hlm. 64 
39Wahyu Ms dan Muhammad Ms, Petunjuk Praktis Membuat Skripsi, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 2007), hlm. 27 
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sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau 

penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan gambaran, 

tanggapan, atau kesan didalam otak. Gambaran tersebut dapat tunggal 

maupun jamak, tergantung objek persepsi yang diamati. Didalam otak 

terkumpul gambaran-gambaran atau kesan-kesan, baik yang lama 

maupun yang baru saja terbentuk. Jelas tidaknya gambaran tersebut 

tergantung dari jelas tidaknya rangsang, normalitas alat indera dan 

waktu,baru saja atau sudah lama. 

2. Pengertian atau pemahaman 

Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan didalam otak, maka 

gambaran tersebut diorganisir, digolongkan (diklasifikasi), dibandingkan, 

diinterpretasi, sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman. Proses 

terjadinya pengertian atau pemahaman tersebut sangat unik dan cepat. 

Pengertian yang terbentuk tergantung juga pada gambaran-gambaran 

lama yang telah dimiliki sebelumnya. 

3. Penilaian atau evaluasi 

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah penilaian dari 

individu. Individu membandingkan pengertian atau pemahaman yang 

baru diperoleh disebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu 

secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya 

sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual.40 

 
40Bimo Walgito, Loc.Cit, hlm.99 
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Adapun konsep operasional untuk variabel Y dalam penelitian ini 

adalah minat menabung, yang ditulis dalam indikator-indikator berdasarkan 

teori dari Ahmad Susanto yaitu sebagai berikut: 

1. Keinginan untuk memiliki sesuatu  

2. Objek atau kegiatan yang disenangi 

3. Jenis kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh sesuatu yang disenangi 

4. Upaya-upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan atau rasa 

terhadap objek atau kegiatan tertentu.41  

 

 
41Ahmad Susanto, Loc.Cit, hlm 64 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode ini sebagai 

metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini disebut 

metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.1 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yaitu menganalisis dalam bentuk data-data yang 

berupa angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. 

Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian. Data diambil dari hasil kuesioner yang dibagikan 

kepada responden, yaitu masyarakat Tembilahan Kota. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian merupakan tempat dimana penulis melakukan 

sebuah penelitian dengan menangkap keadaan sebenarnya dari objek yang 

diteliti untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan. Sesuai 

dengan judul penelitian, maka penulis mengambil Kelurahan Tembilahan 

Kota sebagai tempat penelitian. Alasan penulis mengambil Kelurahan 

 
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 7 
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Tembilahan Kota sebagai tempat penelitian adalah karena keterjangkauan 

penulis terhadap wilayah tersebut hingga memudahkan penulis untuk 

melakukan penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sejak dikeluarkannya surat riset penelitian hingga penelitian selesai, lebih 

kurang dalam waktu 3 bulan, dimulai dari 2 Oktober 2020 sampai dengan 

2 Januari 2021.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian diartikan juga apa atau siapa yang diteliti.2 

Begitu juga dengan responden penelitian. Responden penelitian adalah 

orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Kelurahan Tembilahan Kota. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah pokok soal yang ingin diteliti. Adapun 

objek penelitian ini adalah pengaruh persepsi terhadap minat menabung di 

perbankan syariah pada masyarakat Tembilahan Kota. 

 

 

 
2Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 45 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.3 

Berdasarkan definisi populasi, maka yang dijadikan populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Tembilahan Kota, yang pada bulan 

Agustus tahun 2020 jumlah penduduknya sebanyak 21.611 jiwa.4  

TABEL III.1  

Jumlah penduduk Tahun 2020  

Jumlah Penduduk 

Kelurahan Tembilahan Kota 

Tahun Jumlah Penduduk (jiwa) 

2020 21.611 

Sumber: Data Jumlah Penduduk Kelurahan Tembilahan Kota 

Berdasarkan wawancara singkat yang dilakukan penulis kepada 

Fauzan, salah satu pegawai bank syariah, menyatakan bahwa :  

“Dalam menabung tidak terdapat batasan usia. Siapa saja bisa 

menabung di bank syariah termasuk anak-anak. Untuk usia 

anak-anak akan di wakilkan dengan orang tua/wali dari anak 

tersebut. Tetapi untuk mengetahui persepsi seseorang terhadap 

bank syariah, sebaiknya dilakukan pada usia 20 tahun – 40 tahun 

keatas. Karena pada usia ini manusia memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang baik, dan tentunya dapat memberikan respon 

atau tanggapan terhadap pernyataan yang sesuai dengan 

keadaan.”5 

 
3Sugiyono, Op.Cit., hlm. 80 
4Data Jumlah Penduduk Kelurahan Tembilahan Kota, 05 Oktober 2020 
5 Fauzan, Wawancara Langsung, 3 September 2020 
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Dari pernyataan pihak bank syariah tersebut, maka penulis hanya 

akan mengambil responden yang berusia mulai dari 20 tahun – 40 tahun 

keatas. Hal ini juga akan mempermudah penulis dalam mencapai tujuan 

dari penelitian ini.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.6 Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan 

besar sampel adalah rumus slovin yaitu:  

n=
N

1+𝑁𝑒2 

n=
21.611

1+21.611(0,1)2 

n=
21.611

1+21.611(0,01)
 

n=
21.611

217,11
 

n=99,53=100 

N :  Ukuran populasi 

n :  Ukuran sampel 

 
6Sugiyono, Op.Cit., hlm. 81 
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e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat di tolerir dalam penelitian ini sebesar 

10%. 

Jadi, sampel yang ditetapkan oleh penulis pada penelitian ini 

adalah sebanyak 100 orang. Penelitian ini menggunakan teknik sampling 

yaitu nonprobability sampling. Teknik sampling adalah merupakan teknik 

pengambilan sampel. Non probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.7 

Dalam penelitian ini jumlah sampel ditentukan dengan 

menggunakan teknik sampling insidental. Teknik sampling insidental 

adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan/insidental bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.8 

E. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, 

maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya 

dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.9  

 
7Ibid., hlm. 84 
8Ibid., hlm. 85 
9Ibid., hlm. 102 
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Dalam penelitian ini, jenis istrumen yang digunakan adalah 

kuesioner. Kuesioner yang digunakan adalah model skala likert. Kuesioner 

tersebut berisi pernyataan-pernyataan dan responden harus menjawab 

dengan alternatif. Jawaban yang disediakan mulai dari sangat tidak setuju 

hingga sangat setuju dengan skor dari 1 sampai 5.  

Berikut adalah kelima alternatif jawaban tersebut : 

     TABEL III.2 

Alternatif Jawaban 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Pada penelitian ini, kuesioner diberikan kepada masyarakat yang 

berada di Kelurahan Tembilahan Kota. Kuesioner ini digunakan untuk 

mengukur pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat menabung di 

Perbankan Syariah.  

2. Validitas dan Realibilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur.10 Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang 

tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

 
10Ibid., hlm 121 
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validitas rendah. Pengujian validitas dilakukan dengan melakukan uji 

dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Jika r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan sig. 0,05) maka 

instrumen atau item-item pernyataan berkorelasi sigifikan terhadap 

skor total (dinyatakan valid). 

2) Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig. 0,05) maka 

instrumen atau item-item pernyataan tidak berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).11 

b. Uji Realibilitas  

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama.12 Uji realibilitas adalah menguji apakah hasil 

kuesioner atau angket dapat dipercaya atau tidak. Uji reliabilitas 

merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang diuji adalah 

hanya item yang valid. 

Uji realibilitas dilakukan pada taraf signifikan 0,05, artinya 

instrumen dapat reliabel apabila nilai alpha besar (>) dari r kritis 

 
11Engkus, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pasien Di Puskesmas 

Cibitung Kabupaten Sukabumi”, Jurnal Governansi, Volume 5, Nomor 2, (Oktober 2019), ISSN 

2442-3971, hlm. 104 
12Sugiyono, Loc.Cit 
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product moment. Maka item-item yang digunakan relibel atau 

konsisten.13 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Didalam penjaringan data yang diperlukan pada penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu : 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.14  

Kuesioner yang digunakan adalah model skala likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.15 

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.16 Dokumentasi yang dimaksud penulis pada penelitian ini 

adalah dokumentasi hasil foto pelaksanaan penelitian yang berkaitan 

dengan pengumpulan data tentang pengaruh persepsi terhadap minat 

menabung pada masyarakat.  

 
13 Engkus, Op.Cit, hlm. 105 
14Ibid., hlm. 142 
15Ibid., hlm. 93 

  16Ibid., hlm. 240 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 

sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan.17 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan analisis 

regresi sederhana, untuk mengetahui tingkat signifikan dari pengaruh 

persepsi masyarakat terhadap minat menabung di perbankan syariah. 

Analisis regresi dipergunakan untuk menelaah hubungan antara dua 

variabel atau lebih, terutama untuk menelusuri pola hubungan yang 

modelnya belum diketahui dengan sempurna, atau untuk mempengaruhi 

bagaimana variasi dari beberapa variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen dalam suatu fenomena yang kompleks.18 

Regresi sederhana bertujuan untuk mempelajari hubungan antara 

dua variabel. Adapun langkah menentukan berpengaruh atau tidaknya 

persepsi terhadap minat menabung masyarakat di perbankan syariah 

dicari dengan rumus analisis regresi sederhana, yaitu :  

Ŷ=a+bX 

Keterangan : 

Ŷ : subjek variabel terikat diproyeksikan. 

X : variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk    

 
17Sugiyono,Op.Cit, hlm. 243 
18Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi  dan Jalur 

dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 187 
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Diprediksikan. 

a : nilai konstanta harga Y jika X=0. 

b  : nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang  

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-

) variabel Y. 

Langkah-langkah menjawab regresi sederhana : 

a. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat 

b. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk statistik. 

c. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. 

d. Masukkan angka-angka dari tabel penolong dengan rumus: 

b =
𝑛.∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋).(∑ 𝑌)

𝑛.∑  𝑋2−(∑ 𝑋)2
 

e. Mencari jumlah kuadrat regresi (JKreg [a]) dengan rumus : 

 JKreg[a] = 
(∑𝑌)2

𝑛
 

f. Mencari jumlah kuadrat regresi (JKreg(b|a)) dengan rumus : 

JKreg (b|a) = b.{∑XY − 
(∑X) .  (∑Y) 

n
} 

g. Mencari jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus: 

JKres = ∑ Y2 - (JKreg (b|a))- JKreg [a] 

h. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKreg [a]) dengan rumus: 

RJKreg [a]  = JKreg [a] 

i.    Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKreg (b|a)) dengan rumus: 

RJKreg (b|a) = JKreg (b|a) 

j. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus: 
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RJKres = 
JKres

n−2
 

2. Uji Parsial 

Uji parsial atau biasa disebut dengan uji t adalah suatu uji yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah persepsi berpengaruh signifikan atau 

tidak terhadap minat menabung masyarakat di perbankan syariah.  

Uji parsial atau uji t ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 

26.0 for Windows dan kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah 

suatu variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel 

terikat atau tidak adalah sebagai berikut: 

1) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima adalah signifikan, 

dari hasil uji t nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Artinya, variabel 

persepsi masyarakat berpengaruh terhadap minat menabung di 

perbankan syariah. 

2) Jika thitung < ttabel pada taraf signifikan 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, artinya variabel persepsi masyarakat tidak berpengaruh 

terhadap minat menabung di perbankan syariah. 

3. Uji Determinan (R Square) 

Pengujian R2 digunakan untuk mengukur proporsi atau persentase 

sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap variasi naik 

turunnya variabel dependen. Untuk mengetahui besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen digunakan analisis koefisien 
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determinasi.19 Pada penelitian ini, uji Determinan (R Square) dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 26.0 for Windows. 

 

 
19Puriska Simanjuntak, “Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Inspektur Pernerbangan Di Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II”, Jurnal Creative Agung, 

Volume IX, Nomor 2,  (April 2019), hlm. 96 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Kelurahan Tembilahan Kota 

Kelurahan Tembilahan Kota merupakan salah satu kelurahan di 

wilayah Kecamatan Tembilahan. Kabupaten Indragiri Hilir yang terletak 

dipusat Kota Tembilahan dengan luas wilayah 3,34 (Km2), jarak ke 

ibukota kecamatan 1,00 (Km2). 

Batas-batas Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan 

adalah sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Pekan Arba. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Indragiri. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tembilahan Hulu. 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Tembilahan Hilir. 

Berdasarkan data kependudukan di Kelurahan Tembilahan Kota 

pada tahun 2020 berjumlah 21.611 jiwa. Dengan perincian 10.874 laki-

laki dan 10.737 perempuan. Perhatikan tabel berikut : 

TABEL IV.1 

Penduduk Kelurahan Tembilahan Kota Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada Tahun 2020 

No Jenis Kelamin  Jumlah  Persentase  

1  Laki-laki  10.874  50,31% 

2  Perempuan  10.737  49,69%  

Jumlah 
 

21.611  100  
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Dari tabel IV.1, dapat diketahui bahwa jenis kelamin penduduk di 

Kelurahan Tembilahan Kota lebih banyak laki-laki dari pada perempuan, 

dengan persentase 50,31% untuk laki-laki dan 49,69% untuk perempuan.  

Gambar IV.1 

Struktur organisasi kelurahan Tembilahan Kota 

  

  

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar struktur organisasi kelurahan Tembilahan Kota 

Sumber : Kelurahan Tembilahan Kota 

MAYSYAFRIANTI, SE 
HONORER 

 

Lembaga Kemasyarakatan Lainnya  

 

REIDHO MEIDONALD, S.Km,  
HONORER 

 

FARIDA ERIYANI 
NIP. 19660716 201407 2 002 

 

RAHMAT HIDAYAT 
HONORER 

 

HERMANDISYAH 
NIP. 19780509 200701 1 

002 

 
DODY AULIA 
BANPOL PP 

 

ROBY NOVRIANTO 
BANPOL PP 

 

RAHMAWATI, SH 
HONORER 

 

INDRA KURNIAWAN 
HONORER 

 

R. ARIESDAYANTI 
NIP. 19741231 199703 2 007 

 

SEKRETARIS KELURAHAN 

JANUARDI SAPUTRO, SH 
NIP. 19800112 200701 1 001 / ( III/a )  

 

KEPALA SEKSI TATA PEMERINTAHAN, DAN 

AGUS HERYANTO 
NIP.19710809 199703 1 004 / ( III/b ) 

 

YULIANA, S.Kom  
HONORER 

 

KEPALA SEKSI PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 

MUHAMMAD SUKARNI 
NIP.19670307 198601 1 001 / ( III/b )  

KEPALA SEKSI KESEJAHTERAAN SOSIAL 

MURNIATI 
NIP.19670827 198903 2 001 / ( III/c )  

 

LURAH 

 UMARULLAH MISSASI, S.IP 
NIP.19880911 200701 1 002 / ( III/c )  

JABATAN FUNGSIONAL 
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2. Deskripsi data responden 

Responden merupakan bagian terpenting dalam suatu penelitian. 

Responden pada penelitian ini yaitu seluruh masyarakat yang ada di 

Kelurahan Tembilahan Kota. Mengingat karena banyaknya masyarakat 

yang ada di Kelurahan Tembilahan Kota, maka peneliti hanya 

mengambil sebagian dari responden yang ada dengan maksud untuk 

memperkecil objek yang diteliti.  

Oleh karena itu, respoden didalam penelitian ini adalah sebanyak 

100 orang. Karena peneliti beranggapan bahwa dengan 100 orang 

responden tersebut sudah dapat mewakili seluruh masyarakat yang ada di 

Kelurahan Tembilahan Kota. Adapun deskripsi mengenai data responden 

dalam penelitian ini akan dibahas sebagai berikut : 

a. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dilihat dari jenis kelamin responden dalam penelitian ini yaitu 

masyarakat yang berada atau tinggal menetap di Kelurahan 

Tembilahan Kota dibagi berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan. Berikut adalah deskripsi data responden berdasarkan jenis 

kelamin : 

TABEL IV.2 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 49 49,0 49,0 49,0 

Perempuan 51 51,0 51,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 26 tahun 2020 
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Berdasarkan keterangan tabel IV.2, dapat diketahui tentang 

jenis kelamin responden masyarakat di Tembilahan Kota, yang 

diambil sebagai responden menunjukkan bahwa hampir terjadi 

keseimbangan antara laki-laki dan perempuan, yaitu sebanyak 49% 

laki-laki dan 51% perempuan. 

b. Data Responden Berdasarkan Usia 

Dilihat dari usia pada masyarakat Kelurahan Tembilahan Kota 

yang menjadi responden pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

    Tabel IV.3 

         Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah responden Persentase 

20 tahun - 29 tahun 33 33% 

30 tahun - 39 tahun 39 39% 

40 tahun - 49 tahun 20 20% 

Diatas 49 tahun 8 8% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel IV.3, dapat diketahui bahwa usia responden 

dari 100 orang sebagian besar berusia 30 tahun – 39 tahun yang 

berjumlah 39 orang dengan persentase sebesar 39%. Dan sisanya yaitu 

responden yg berusia 20 tahun - 29 tahun berjumlah 33 orang dengan 

persentase 33%. Responden yang berusia 40 tahun – 49 tahun 

berjumlah 20 orang dengan persentase 20% dan responden yang 

berusia diatas 49 tahun berjumlah 8 orang dengan persentase 8%.  
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B. Penyajian Data  

Data yang disajikan berikut ini berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada masyarakat Kelurahan Tembilahan Kota, Kecamatan 

Tembilahan. Data yang disajikan pada bab ini adalah hasil angket tentang 

persepsi terhadap minat menabung pada masyarakat Tembilahan Kota dengan 

sampel sebanyak 100 orang. Angket yang disebarkan memuat 9 butir item 

yang berisi pernyataan untuk mengukur persepsi (variabel X) dan 8 butir item 

yang berisi pernyataan untuk mengukur minat menabung (variabel Y), yang 

masing-masing item tersedia 5 alternatif jawaban.  

Data yang dikumpulkan melalui angket, akan disajikan dalam bentuk 

tabel kemudian akan dianalisa. Hasil masing-masing responden dari angket 

tersebut disajikan dalam bentuk seperti dibawah ini: 

1. Data variabel persepsi (X) 

TABEL IV.4 

Informasi yang diterima dari promosi produk yang dilakukan oleh 

bank syariah menarik saya untuk menjadi nasabah di bank syariah 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 13 13% 

 Setuju 69 69% 

1 Ragu-Ragu 17 17% 

 Tidak Setuju 0 0 

 Sangat Tidak Setuju 1 1% 

 Jumlah 100 100% 

  Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

 Berdasarkan data pada tabel IV.4 diatas, dapat diketahui bahwa 

dari 100 responden sebanyak 13 orang dengan persentase 13% menjawab 

“Sangat Setuju”, 69 orang dengan persentase 69% menjawab “Setuju”, 

17 orang dengan persentase 17% menjawab ragu-ragu, alternatif jawaban 
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“Tidak Setuju” tidak ada dijawab oleh responden, sedangkan alternatif 

jawaban “Sangat Tidak Setuju” dijawab oleh 1 orang responden dengan 

persentase 1%. 

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“informasi yang diterima dari promosi produk yang dilakukan oleh bank 

syariah menarik saya untuk menjadi nasabah di bank syariah” adalah 

alternatif jawaban “Setuju” yang dijawab oleh 69 responden dengan 

persentase sebesar 69%.  

TABEL IV.5 

Saya mendapat informasi yang baik dan saran untuk menabung di 

bank syariah dari teman/keluarga/orang lain. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 13 13% 

 Setuju 71 71% 

2 Ragu-Ragu 14 14% 

 Tidak Setuju 2 2% 

 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 100 100% 

              Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.5, dapat diketahui bahwa dari 100 

orang responden, 13 orang dengan persentase 13% menjawab “Sangat 

Setuju”, 71 orang dengan persentase 71% menjawab “Setuju”, 14 orang 

dengan persentase 14% menjawab “Ragu-Ragu”, 2 orang dengan 

persentase 2% menjawab tidak setuju, sedangkan “Sangat Tidak Setuju” 

tidak dijawab oleh responden.  

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Saya mendapat informasi yang baik dan saran untuk menabung di bank 

syariah dari teman/keluarga/orang lain” adalah alternatif jawaban 
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“Setuju” yang dijawab oleh 71 responden dengan persentase sebesar 

71%.  

TABEL IV.6 

Banyaknya informasi yang beredar bahwa bank syariah dengan 

bank konvensional tidak ada perbedaannya membuat saya enggan 

untuk menabung di bank syariah. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 7 7% 

 Setuju 28 28% 

3 Ragu-Ragu 29 29% 

 Tidak Setuju 34 34% 

 Sangat Tidak Setuju 2 2% 

 Jumlah 100 100% 

              Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.6, dapat diketahui bahwa dari 100 

orang responden, 7 orang dengan persentase 7% menjawab “Sangat 

Setuju”, 28 orang dengan persentase 28% menjawab “Setuju”, 29 orang 

dengan persentase 29% menjawab “Ragu-Ragu”, 34 orang dengan 

persentase 34% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan 2 orang dengan 

persentase 2% menjawab “Sangat Tidak Setuju”. 

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Banyaknya informasi yang beredar bahwa bank syariah dengan bank 

konvensional tidak ada perbedaannya membuat saya enggan untuk 

menabung di bank syariah” adalah alternatif jawaban “Tidak Setuju” 

yang dijawab oleh 34 responden dengan persentase sebesar 34%.  

TABEL IV.7 

Saya sebagai muslim yang baik lebih memilih menabung di bank 

syariah dibandingkan bank konvensional. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 26 26% 

 Setuju 67 67% 

4 Ragu-Ragu 3 3% 
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 Tidak Setuju 4 4% 

 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 100 100% 

              Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.7, dapat diketahui bahwa dari 100 

orang responden, 26 orang dengan persentase 26% menjawab “Sangat 

Setuju”, 67 orang dengan persentase 67% menjawab “Setuju”, 3 orang 

dengan persentase 3% menjawab “Ragu-Ragu”, 4 orang dengan 

persentase 4% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif jawaban 

“Sangat Tidak Setuju” tidak ada responden yang menjawabnya. 

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Saya sebagai muslim yang baik lebih memilih menabung di bank 

syariah dibandingkan bank konvensional” adalah alternatif jawaban 

“Setuju” yang dijawab oleh 67 responden dengan persentase sebesar 

67%.  

TABEL IV.8 

Menurut saya sistem dan produk-produk bank syariah sudah sesuai 

dengan syariat Islam. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 10 10% 

 Setuju 61 61% 

5 Ragu-Ragu 25 25% 

 Tidak Setuju 3 3% 

 Sangat Tidak Setuju 1 1% 

 Jumlah 100 100% 

  Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.8 diatas, dapat diketahui bahwa 

dari 100 orang responden, 10 orang dengan persentase 10% menjawab 

“Sangat Setuju”, 61 orang dengan persentase 61% menjawab “Setuju”, 

25 orang dengan persentase 25% menjawab “Ragu-Ragu”, 3 orang 
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dengan persentase 3% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif 

jawaban “Sangat Tidak Setuju” dijawab oleh 1 orang responden dengan 

persentase 1%. 

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Menurut saya sistem dan produk-produk bank syariah sudah sesuai 

dengan syariat Islam” adalah alternatif jawaban “Setuju” yang dijawab 

oleh 61 responden dengan persentase sebesar 61%.  

TABEL IV.9 

Menabung di bank syariah lebih aman dari pada bank konvensional. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 11 11% 

 Setuju 68 68% 

6 Ragu-Ragu 15 15% 

 Tidak Setuju 5 5% 

 Sangat Tidak Setuju 1 1% 

 Jumlah 100 100% 

  Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.9, dapat diketahui bahwa  dari 

100 orang responden, 11 orang dengan persentase 11% menjawab 

“Sangat Setuju”, 68 orang dengan persentase 68% menjawab “Setuju”, 

15 orang dengan persentase 15% menjawab “Ragu-Ragu”, 5 orang 

dengan persentase 5% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif 

jawaban “Sangat Tidak Setuju” dijawab oleh 1 orang responden dengan 

persentase 1%. 

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Menabung di bank syariah lebih aman dari pada bank konvensional” 

adalah alternatif jawaban “Setuju” yang dijawab oleh 68 responden 

dengan persentase sebesar 68%.  



58 

 

 

 

TABEL IV.10 

Sistem operasional yang sesuai dengan syariat Islam menjadi faktor 

utama saya menggunakan jasa perbankan syariah. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 10 10% 

 Setuju 84 84% 

7 Ragu-Ragu 4 4% 

 Tidak Setuju 1 1% 

 Sangat Tidak Setuju 1 1% 

 Jumlah 100 100% 

              Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.10, dapat diketahui bahwa dari 

100 orang responden, 10 orang dengan persentase 10% menjawab 

“Sangat Setuju”, 84 orang dengan persentase 84% menjawab “Setuju”, 4 

orang dengan persentase 4% menjawab “Ragu-Ragu”, 1 orang dengan 

persentase 1% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif jawaban 

“Sangat Tidak Setuju” dijawab oleh 1 orang responden dengan 

persentase 1%. 

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Sistem operasional yang sesuai dengan syariat Islam menjadi faktor 

utama saya menggunakan jasa perbankan syariah” adalah alternatif 

jawaban “Setuju” yang dijawab oleh 84 responden dengan persentase 

sebesar 84%.  

TABEL IV.11 

Aktifitas operasional dan jenis produk yang ada di bank syariah 

berbeda dengan yang ada di bank konvensional. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 12 12% 

 Setuju 61 61% 

8 Ragu-Ragu 25 25% 

 Tidak Setuju 2 2% 

 Sangat Tidak Setuju 0 0 
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 Jumlah 100 100% 

               Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.11, dapat diketahui bahwa dari 

100 orang responden, 12 orang dengan persentase 12% menjawab 

“Sangat Setuju”, 61 orang dengan persentase 61% menjawab “Setuju”, 

25 orang dengan persentase 25% menjawab “Ragu-Ragu”, 2 orang 

dengan persentase 2% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif 

jawaban “Sangat Tidak Setuju” tidak dijawab oleh responden.  

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Aktifitas operasional dan jenis produk yang ada di bank syariah berbeda 

dengan yang ada di bank konvensional” adalah alternatif jawaban 

“Setuju” yang dijawab oleh 61 responden dengan persentase sebesar 

61%.  

TABEL IV.12 

Bank syariah hanya untuk yang beragama Islam. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 8 8% 

 Setuju 35 35% 

9 Ragu-Ragu 18 18% 

 Tidak Setuju 34 34% 

 Sangat Tidak Setuju 5 5% 

 Jumlah 100 100% 

               Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.12, dapat diketahui bahwa dari 

100 orang responden, 8 orang dengan persentase 8% menjawab “Sangat 

Setuju”, 35 orang dengan persentase 35% menjawab “Setuju”, 18 orang 

dengan persentase 18% menjawab “Ragu-Ragu”, 34 orang dengan 

persentase 34% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif jawaban 
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“Sangat Tidak Setuju” dijawab oleh 5 orang responden dengan 

persentase 5%. 

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Bank syariah hanya untuk yang beragama Islam” adalah alternatif 

jawaban “Setuju” yang dijawab oleh 35 responden dengan persentase 

sebesar 35%. 

TABEL IV.13 

REKAPITULASI ANGKET VARIABEL PERSEPSI 

No Pernyataan 
SS S RG TS STS 

Jumlah 
F % F % F % F % F % 

1 P.1 44 44% 47 47% 9 9% 0 0% 0 0% 100 100% 

2 P.2 37 37% 54 54% 8 8% 1 1% 0 0% 100 100% 

3 P.3 10 10% 33 33% 37 37% 20 20% 0 0% 100 100% 

4 P.4 41 41% 57 57% 1 1% 1 1% 0 0% 100 100% 

5 P.5 33 33% 54 54% 12 12% 1 1% 0 0% 100 100% 

6 P.6 39 39% 52 52% 6 6% 2 2% 1 1% 100 100% 

7 P.7 34 34% 63 63% 3 3% 0 0% 0 0% 100 100% 

8 P.8 27 27% 57 57% 16 16% 0 0% 0 0% 100 100% 

9 P.9 12 12% 38 38% 28 28% 20 20% 2 2% 100 100% 

Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan tabel IV.13, dari seluruh jawaban responden atas 

beberapa pernyataan didominasi oleh jawaban setuju. Dimana nilai dan 

persentase tertinggi terdapat pada pernyataan “Sistem operasional yang 

sesuai dengan syariat Islam menjadi faktor utama saya menggunakan jasa 

bank syariah”, yang artinya masyarakat akan memiliki minat untuk 

menabung di bank syariah jika mereka sudah mengetahui bahwa sistem 

operasional di bank syariah sudah sesuai dengan syariat Islam. Dan nilai 

dengan persentase terendah terdapat pada pernyataan “Banyaknya 

informasi yang beredar bahwa bank syariah dengan bank konvensional 
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tidak ada perbedaannya membuat saya enggan untuk menabung di bank 

syariah”, yang artinya masih ada sedikit masyarakat yang setuju bahwa 

tidak ada perbedaan antara bank konvensional dengan bank syariah 

membuat mereka enggan untuk menabung di bank syariah.  

2. Data Variabel Minat Menabung (Y) 

TABEL IV.14 

Saya punya keinginan untuk menabung di bank syariah karena 

iklan dan promosi nya yang menarik. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 6 6% 

 Setuju 55 55% 

10 Ragu-Ragu 32 32% 

 Tidak Setuju 7 7% 

 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 100 100% 

  Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.14, dapat diketahui bahwa dari 

100 orang responden, 6 orang dengan persentase 6% menjawab “Sangat 

Setuju”, 55 orang dengan persentase 55% menjawab “Setuju”, 32 orang 

dengan persentase 32% menjawab “Ragu-Ragu”, 7 orang dengan 

persentase 7% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif jawaban 

“Sangat Tidak Setuju” tidak dijawab oleh responden. 

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Saya punya keinginan untuk menabung di bank syariah karena iklan dan 

promosi nya yang menarik” adalah alternatif jawaban “Setuju” yang 

dijawab oleh 55 responden dengan persentase sebesar 55%. 
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TABEL IV.15 

Saya ingin menabung di bank syariah karena bank syariah 

mempunyai reputasi yang baik. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 12 12% 

 Setuju 69 69% 

11 Ragu-Ragu 17 17% 

 Tidak Setuju 2 2% 

 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 100 100% 

  Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.15, dapat diketahui bahwa dari 

100 orang responden, 12 orang dengan persentase 12% menjawab 

“Sangat Setuju”, 69 orang dengan persentase 69% menjawab “Setuju”, 

17 orang dengan persentase 17% menjawab “Ragu-Ragu”, 2 orang 

dengan persentase 2% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif 

jawaban “Sangat Tidak Setuju” tidak dijawab oleh responden. 

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Saya ingin menabung di bank syariah karena bank syariah mempunyai 

reputasi yang baik.” adalah alternatif jawaban “Setuju” yang dijawab 

oleh 69 responden dengan persentase sebesar 69%. 

TABEL IV.16 

Saya tertarik untuk menabung di bank syariah karena 

pelayanannya yang cepat dan efisien. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 11 11% 

 Setuju 76 76% 

12 Ragu-Ragu 10 10% 

 Tidak Setuju 3 3% 

 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 100 100% 

  Sumber : Data Olahan Angket, 2020 
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Berdasarkan data pada tabel IV.16, dapat diketahui bahwa dari 

100 orang responden, 11 orang dengan persentase 11% menjawab 

“Sangat Setuju”, 76 orang dengan persentase 76% menjawab “Setuju”, 

10 orang dengan persentase 10% menjawab “Ragu-Ragu”, 3 orang 

dengan persentase 3% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif 

jawaban “Sangat Tidak Setuju” tidak dijawab oleh responden. 

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Saya tertarik untuk menabung di bank syariah karena pelayanannya 

yang cepat dan efisien” adalah alternatif jawaban “Setuju” yang dijawab 

oleh 76 responden dengan persentase sebesar 76%. 

TABEL IV.17 

Saya ingin menjadi nasabah di bank syariah karena terhindar dari 

praktik riba. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 47 47% 

 Setuju 47 47% 

13 Ragu-Ragu 4 4% 

 Tidak Setuju 1 1% 

 Sangat Tidak Setuju 1 1% 

 Jumlah 100 100% 

              Sumber : Data Olahan Angket, 2020  

Berdasarkan data pada tabel IV.17, dapat diketahui bahwa dari 

100 orang responden, 47 orang dengan persentase 47% menjawab 

“Sangat Setuju”, 47 orang dengan persentase 47% menjawab “Setuju”, 4 

orang dengan persentase 4% menjawab “Ragu-Ragu”, 1 orang dengan 

persentase 1% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif jawaban 

“Sangat Tidak Setuju” dijawab oleh 1 orang dengan persentase 1%. 
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Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Saya ingin menjadi nasabah di bank syariah karena terhindar dari 

praktik riba” adalah alternatif jawaban “Sangat Setuju” dan “Setuju” 

yang dijawab oleh masing-masing 47 responden dengan persentase 

sebesar 47%. 

TABEL IV.18 

Sebelum saya memutuskan untuk menjadi nasabah bank syariah, 

saya mencari informasi terlebih dahulu mengenai keunggulan 

produk tabungan di bank syariah. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 7 7% 

 Setuju 73 73% 

14 Ragu-Ragu 14 14% 

 Tidak Setuju 6 6% 

 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 100 100% 

  Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.18, dapat diketahui bahwa dari 

100 orang responden, 7 orang dengan persentase 7% menjawab “Sangat 

Setuju”, 73 orang dengan persentase 73% menjawab “Setuju”, 14 orang 

dengan persentase 14% menjawab “Ragu-Ragu”, 6 orang dengan 

persentase 6% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif jawaban 

“Sangat Tidak Setuju” tidak dijawab oleh responden.  

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Sebelum saya memutuskan untuk menjadi nasabah bank syariah, saya 

mencari informasi terlebih dahulu mengenai keunggulan produk 

tabungan di bank syariah” adalah alternatif jawaban “Setuju” yang 

dijawab oleh 73 responden dengan persentase sebesar 73%. 
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TABEL IV.19 

Saya mencari informasi mengenai produk-produk (akad-akad) yang 

ada di bank syariah. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 11 11% 

 Setuju 60 60% 

15 Ragu-Ragu 23 23% 

 Tidak Setuju 6 6% 

 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 100 100% 

  Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.19, dapat diketahui bahwa dari 

100 orang responden, 11 orang dengan persentase 11% menjawab 

“Sangat Setuju”, 60 orang dengan persentase 60% menjawab “Setuju”, 

23 orang dengan persentase 23% menjawab “Ragu-Ragu”, 6 orang 

dengan persentase 6% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif 

jawaban “Sangat Tidak Setuju” tidak dijawab oleh responden.  

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Saya mencari informasi mengenai produk-produk (akad-akad) yang ada 

di bank syariah” adalah alternatif jawaban “Setuju” yang dijawab oleh 60 

responden dengan persentase sebesar 60%. 

TABEL IV.20 

Saya akan menjadi nasabah di bank syariah karena saya ingin 

mendapat berkah dan pahala dari kegiatan menabung. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 41 41% 

 Setuju 48 48% 

16 Ragu-Ragu 7 7% 

 Tidak Setuju 4 4% 

 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 100 100% 

  Sumber : Data Olahan Angket, 2020 
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Berdasarkan data pada tabel IV.20, dapat diketahui bahwa dari 

100 orang responden, 41 orang dengan persentase 41% menjawab 

“Sangat Setuju”, 48 orang dengan persentase 48% menjawab “Setuju”, 7 

orang dengan persentase 7% menjawab “Ragu-Ragu”, 4 orang dengan 

persentase 4% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif jawaban 

“Sangat Tidak Setuju” tidak dijawab oleh responden.  

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Saya akan menjadi nasabah di bank syariah karena saya ingin mendapat 

berkah dan pahala dari kegiatan menabung” adalah alternatif jawaban 

“Setuju” yang dijawab oleh 48 responden dengan persentase sebesar 

48%. 

TABEL IV.21 

Saya akan mengajak teman, keluarga dan orang disekitar saya 

untuk menjadi nasabah di bank syariah. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

 Sangat Setuju 12 12% 

 Setuju 73 73% 

17 Ragu-Ragu 11 11% 

 Tidak Setuju 3 3% 

 Sangat Tidak Setuju 1 1% 

 Jumlah 100 100% 

  Sumber : Data Olahan Angket, 2020 

Berdasarkan data pada tabel IV.21, dapat diketahui bahwa dari 

100 orang responden, 12 orang dengan persentase 12% menjawab 

“Sangat Setuju”, 73 orang dengan persentase 73% menjawab “Setuju”, 

11 orang dengan persentase 11% menjawab “Ragu-Ragu”, 3 orang 

dengan persentase 3% menjawab “Tidak Setuju”, sedangkan alternatif 
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jawaban “Sangat Tidak Setuju” dijawab oleh 1 orang dengan persentase 

1%.  

Tanggapan yang paling tinggi yang terdapat pada pernyataan 

“Saya akan mengajak teman, keluarga dan orang disekitar saya untuk 

menjadi nasabah di bank syariah” adalah alternatif jawaban “Setuju” 

yang dijawab oleh 48 responden dengan persentase sebesar 48%. 

 

TABEL IV.22 

REKAPITULASI ANGKET VARIABEL MINAT 

No Pernyataan 
SS S RG TS STS 

Jumlah 
F % F % F % F % F % 

1 M.1 44 44% 44 44% 11 11% 1 1% 0 0% 100 100% 

2 M.2 46 46% 43 43% 10 10% 1 1% 0 0% 100 100% 

3 M.3 43 43% 56 56% 1 1% 0 0% 0 0% 100 100% 

4 M.4 75 75% 24 24% 1 1% 0 0% 0 0% 100 100% 

5 M.5 44 44% 49 49% 7 7% 0 0% 0 0% 100 100% 

6 M.6 49 49% 42 42% 9 9% 0 0% 0 0% 100 100% 

7 M.7 64 64% 32 32% 3 3% 1 1% 0 0% 100 100% 

8 M.8 51 51% 44 44% 5 5% 0 0% 0 0% 100 100% 

 

Berdasarkan tabel IV.21, dari seluruh jawaban responden atas 

beberapa pernyataan didominasi oleh jawaban sangat setuju. Dimana 

nilai dan persentase tertinggi terdapat pada pernyataan “saya ingin 

menjadi nasabah di bank syariah karena terhindar dari praktik riba”. 

Yang artinya, masyarakat akan menjadi nasabah di bank syariah karena 

mereka ingin menghindari praktik riba. Sedangkan nilai dan persentase 

terendah terdapat pada pernyataan “saya tertarik untuk menabung di bank 

syariah karena pelayanannya yang cepat dan efisien”. 
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C. Analisis Data 

1. Uji Validitas 

TABEL IV.23 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X (PERSEPSI) 

Variabel 

 

Butir item 

pernyataan 
Nilai rhitung Nilai rtabel Ket. 

Persepsi 

1 0,528 0,196 Valid 

2 0,570 0,196 Valid 

3 0,301 0,196 Valid 

4 0,405 0,196 Valid 

5 0,666 0,196 Valid 

6 0,510 0,196 Valid 

7 0,626 0,196 Valid 

8 0,571 0,196 Valid 

9 0,542 0,196 Valid 

Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 26 tahun 2020 

 

TABEL IV.24 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y (MINAT) 

Variabel 

 

Butir item 

pernyataan 
Nilai rhitung Nilai rtabel Ket. 

Minat 

1 0,666 0,196 Valid 

2 0,583 0,196 Valid 

3 0,678 0,196 Valid 

4 0,609 0,196 Valid 

5 0,769 0,196 Valid 

6 0,797 0,196 Valid 

7 0,668 0,196 Valid 

8 0,720 0,196 Valid 

Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 26 tahun 2020 

 

Berdasarkan data pada tabel IV.23 dan IV.24, seluruh pernyataan 

pada angket dinyatakan valid. Ini dapat dilihat dengan membandingkan 

nilai koefisien validitas (rhitung) dari setiap butir pernyataan dengan 

besarnya nilai rtabel pada taraf signifikansi 5%. Adapun nilai rtabel dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut: 
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Df=n-2 =100-2 =98 

Besarnya nilai rtabel dapat dilihat pada tabel nilai koefisien korelasi “r” 

Product moment dari person dengan df = 98 

2. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

Cronbach Alpha. Setelah dilakukan uji realibilitas dengan menggunakan 

program SPSS 26,0, maka diperoleh hasil  yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

TABEL IV.25 

HASIL UJI REALIBILITAS VARIABEL X (PERSEPSI) DAN     

VARIABEL Y (MINAT) 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai α Keterangan 

Persepsi (X) 0,708 0,60 Realibel 

Minat (Y) 0,769 0,60 Realibel 

  Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 26 tahun 2020 

Dari tabel IV.24 dapat dilihat variabel persepsi dan minat 

dinyatakan realibel, ini dapat dilihat dengan membandingkan nilai 

Cronbach Alpha>nilai alpha. 

3. Uji Regresi 

TABEL IV.26 

ANALISIS REGRESI 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,881 2,465  1,980 ,051 

persepsi masyarakat ,840 ,067 ,785 12,529 ,000 

a. Dependent Variable:  minat menabung 

   Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 26 tahun 2020 
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Berdasarkan tabel IV.25, mengenai persamaan regresi, diketahui 

nilai konstanta (a) = 4,881 dan beta = 0,840. Dari tabel tersebut diperoleh 

persamaan perhitungannya adalah : 

Ŷ = a + bX 

Ŷ = 4,881 + 0,840X 

Koefisien regresi sebesar 0,840 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 satuan pada variabel X (persepsi) akan meningkatan 

variabel Y (minat) sebesar 0,840. Sebaliknya jika pengurangan 1 satuan 

pada variabel X (persepsi) maka akan menurunkan variabel Y (minat) 

sebesar 0,840. 

4. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis secara parsial dimaksudkan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat. Hasil hipotesis dalam pengujian ini adalah : 

TABEL IV.27 

Uji Parsial 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,881 2,465  1,980 ,051 

persepsi masyarakat ,840 ,067 ,785 12,529 ,000 

a. Dependent Variable:  minat menabung 

  Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 26 tahun 2020 

Pada tabel diatas, thitung pada persepsi masyarakat adalah 12,529, 

pada derajat bebas (df) = n-2 = 100-2 = 98, maka ditemukan ttabel 1,984. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa , thitung > ttabel (12,529 > 1,984). 

Kriteria dalam minat menabung adalah sebagai berikut : 
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a. Jika  thitung > ttabel maka Ho ditolak adalah signifikan, dari hasil uji t 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) berarti terdapat 

pengaruh yang erat antara persepsi masyarakat terhadap minat 

menabung di bank syariah. 

b. Jika  thitung < ttabel maka Ho diterima, artinya secara statistik adalah 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara persepsi masyarakat 

terhadap minat menabung di bank syariah. 

c. Berdasarkan kriteria diatas maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti 

persepsi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap minat 

menabung di bank  syariah. 

Dari hasil analisis data penelitian diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa persepsi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap 

minat menabung di bank syariah. 

5. Uji Determinan (adjusted R square) 

Koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel independen (persepsi masyarakat) 

mampu menjelaskan variabel dependen (minat menabung). Berikut ini 

hasil uji determinasi (R Square).  

TABEL IV.28 

Uji Determinan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,785a ,616 ,612 2,299 

a. Predictors: (Constant), persepsi masyarakat 

  Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 26 tahun 2020 
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Berdasarkan pada tabel diatas diketahui nilai R Square sebesar 

0,616 (61,6%). Ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

regresi yang didapatkan dimana variabel independen yaitu persepsi 

masyarakat memiliki pengaruh terhadap variabel minat menabung 

sebesar 61,6%, sedangkan sisanya 38,4% dijelaskan dengan faktor atau 

variabel lain yang tidak diketahui atau tidak termasuk dalam analisis 

regresi ini. 

6. Pembahasan hasil kuesioner (angket) secara manual. 

         TABEL IV.29 

Jumlah Hasil Kuesioner 

No Variabel Jumlah  

1 X 3621 

2 Y 3523 

 

Selanjutnya peneliti akan membahas tentang analisis data 

kuesioner (angket) dengan membuat langkah-langkah untuk menjawab 

regresi sederhana sebagai berikut : 

Langkah ke 1 : 

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat dibawah ini: 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh persepsi 

masyarakat Tembilahan Kota terhadap minat menabung di bank 

syariah. 

Ho :  Tidak terdaapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh 

persepsi masyarakat Tembilahan Kota terhadap minat menabung 

di bank syariah. 
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Langkah ke 2 : 

 Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik, yaitu : 

Ha : r ≠ 0 

Ho : r = 0 

Langkah ke 3 : 

Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik 

dengan cara sebagai berikut : 

      TABEL IV.30 

Tabel Penolong untuk Menghitung Angka Statistik 

No Variabel Jumlah 

1 X 3661 

2 Y 3563 

3 X2 135205 

4 Y2 128297 

5 XY 131429 

 

Langkah ke 4 : 

Masukkan angka-angka statistik dari tabel penolong kedalam 

rumus : 

a. Menghitung rumus b 

b =
𝑛.∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋).(∑ 𝑌)

𝑛.∑  𝑋2−(∑ 𝑋)2
 

b =
100.131.429−(3661).(3563)

100.135.2052−(3661)2  

b = 
98.757

117.579
 

b = 0,840 

Dengan demikian diketahui bahwa nilai b = 0,840. 
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b. Menghitung rumus a 

a = 
∑𝑌−𝑏.∑𝑋

𝑛
 

a = 
3563−0,840.3661

100
 

a = 4,877 

Dengan demikian diketahui bahwa nilai a = 4,877. 

c. Menghitung persamaan regresi sederhana  

Ŷ = a + bX 

Ŷ = 4,877+ 0,840X 

d. Membuat garis persamaan regresi 

Menghitung rata-rata X dengan rumus  

1) 𝑋̅ = 
∑ X

n 
 

𝑋̅ = 
3661

100
 

𝑋̅ = 36,61 

2) Menghitung rata-rata Y dengan rumus : 

𝑌̅ = 
∑ Y

n 
 

𝑌̅ = 
3563

100
 

𝑌̅ = 35,63 

Langkah ke 5  

Mencari jumlah kuadrat regresi (JKreg [a]) dengan rumus : 

JKreg[a] = 
(∑𝑌)2

𝑛
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JKreg[a] = 
35632

100
 

JKreg[a] = 
12.694.969

100
 

JKreg[a] = 126.449,69 

Langkah ke 6 

Mencari jumlah kuadrat regresi (JKreg(b|a)) dengan rumus : 

JKreg (b|a) = b.{∑XY −  
(∑X) .  (∑Y) 

n
} 

JKreg (b|a) = 0,840.{131.429 −  
(3661) .  (3563) 

100
} 

JKreg (b|a) = 0,840.{131.429 −  
 13.044.143

100
} 

JKreg (b|a) = 0,840.{131.429 −  130.441,43} 

JKreg (b|a) = 0,840.{987,57} 

JKreg (b|a) = 829,5588 

Langkah ke 7: 

Mencari jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus: 

JKres = ∑ Y2 - (JKreg (b|a))- JKreg [a] 

JKres = 128.297 – 829,5588 – 126.949,69 

JKres = 517,7512 

Langkah ke 8: 

Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKreg [a]) dengan 

rumus: 

RJKreg [a]  = JKreg [a] 

RJKreg [a]  = 126.949,69 
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Langkah ke 9: 

Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKreg (b|a)) dengan 

rumus: 

RJKreg (b|a) = JKreg (b|a) 

RJKreg (b|a) = 829,5588 

Langkah ke 10: 

Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus: 

RJKres = 
JKres

n−2
 

RJKres = 
517,7512

100− 2
 

RJKres = 
517,7512

98
 

RJKres = 5,283 

7. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis regresi sederhana yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien pengaruh persepsi terhadap 

minat menabung sebesar 61,6%. Uji hipotesis menunjukkan bahwa 

persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung 

masyarakat di bank syariah. hasil ini diartikan bahwa semakin baik 

persepsi masyarakat terhadap bank syariah, maka minat menjadi nasabah 

di bank syariah juga akan semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, 

semakin buruk persepsi masyarakat terhadap bank syariah, maka minat 

menjadi nasabah di bank syariah akan semakin rendah.  



77 

 

 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Nugroho (dalam 

Yuniarti) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

salah satunya adalah minat. Minat yaitu faktor yang membedakan 

penilaian seseorang terhadap suatu hal atau objek tertentu, yang 

mendasari kesukaan atau ketidaksukaan terhadap objek tersebut. Selain 

faktor yang mempengaruhi persepsi, ada pula faktor yang mempengaruhi 

minat. 

Sebelum adanya keinginan atau minat, konsumen mencari atau 

mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang produk yang 

diinginkannya. Sumber informasi yang digunakan yaitu persepsi 

individual dari tampilan fisik dan sumber informasi luar seperti persepsi 

konsumen lain. Baik dari segi faktor yang mempengaruhi persepsi 

ataupun faktor yang mempengaruhi minat, keduanya sama sama 

menunjukkan keterkaitannya antara satu sama lain. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dijawab oleh beberapa 

responden, dapat disimpulkan bahwa semakin banyaknya persepsi yang 

positif dari masyarakat, maka semakin besar pula minat masyarakat 

untuk menabung di bank syariah. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari rumusan masalah yang telah penulis jelaskan diawal dan hasil 

pengujian data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

persepsi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di 

bank syariah. Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat dari hasil uji t. 

Hasil uji t ditemukan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, dimana nilai 

thitung sebesar 12,529, sedangkan nilai ttabel sebesar 1,984. Dengan demikian, 

maka Ha diterima dan Ho ditolak adalah signifikan.  

Dari hasil uji t, nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu (0,000<0,05) 

yang artinya terdapat pengaruh yang erat antara persepsi masyarakat terhadap 

minat menabung di bank syariah. Sedangkan persentasenya sebesar 61,6%, 

artinya persepsi masyarakat memiliki pengaruh terhadap minat menabung di 

bank syariah dan sisanya sebesar 38,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak terdapat didalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

persepsi terhadap minat menabung di perbankan syariah pada masyarakat 

Tembilahan Kota, maka penulis ingin memberikan saran untuk dapat 

dipertimbangkan kepada pihak yang terkait atas hasil penelitian ini, saran-

saran tersebut yaitu :  
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1. Untuk mendorong perkembangan bank syariah, perlu diadakannya 

sosialisasi mengenai bank syariah, keunggulan produk-produknya serta 

keuntungan menjadi nasabah di bank syariah, karena masih ada 

masyarakat yang belum mengetahui tentang bank syariah, dan perlu juga 

diadakan sosialisasi mengenai bank syariah kepada masyarakat-

masyarakat yang ada di desa. 

2. Bank syariah perlu memperjelas dan memberikan sosialiasi kepada 

masyarakat bahwa bank syariah tidak hanya diperuntukkan untuk umat 

muslim, tetapi juga bisa digunakan oleh non-muslim.  

3. Untuk meningkatkan persepsi masyarakat mengenai bank syariah, 

masyarakat juga bisa mencari informasi sendiri mengenai bank syariah, 

seperti melalui teman atau keluarga, serta dari media massa.  
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Data Rekapitulasi Variabel X dan Variabel Y 

No Variabel X Variabel Y 

1 40 40 

2 38 34 

3 40 40 

4 36 35 

5 35 35 

6 30 30 

7 40 40 

8 37 34 

9 40 40 

10 30 32 

11 30 30 

12 35 35 

13 40 40 

14 28 28 

15 33 33 

16 35 32 

17 40 40 

18 40 40 

19 40 40 

20 37 37 

21 35 35 

22 40 40 

23 35 35 

24 40 40 

25 40 40 

26 35 35 

27 33 34 

28 35 35 

29 30 30 

30 33 32 

31 40 40 

32 35 35 

33 40 40 

34 40 40 

35 36 32 

36 33 32 

37 35 35 

38 35 35 

39 40 40 



 

 

 

 

No Variabel X Variabel Y 

40 35 35 

41 36 32 

42 32 32 

43 40 40 

44 38 33 

45 33 33 

46 40 40 

47 36 33 

48 36 36 

49 33 33 

50 40 40 

51 40 40 

52 40 40 

53 40 40 

54 32 36 

55 40 40 

56 35 34 

57 38 29 

58 40 40 

59 40 40 

60 40 40 

61 36 36 

62 35 35 

63 40 40 

64 36 32 

65 30 30 

66 40 40 

67 35 35 

68 33 28 

69 40 40 

70 35 35 

71 40 40 

72 33 32 

73 40 40 

74 33 32 

75 35 35 

76 37 33 

77 33 31 

78 35 30 

79 33 34 



 

 

 

 

No Variabel X Variabel Y 

80 34 34 

81 40 40 

82 35 35 

83 32 32 

84 35 35 

85 33 33 

86 39 36 

87 35 35 

88 45 34 

89 33 31 

90 34 33 

91 40 40 

92 34 30 

93 40 40 

94 45 33 

95 36 31 

96 40 40 

97 39 34 

98 40 40 

99 35 33 

100 40 40 

Jumlah 
∑X ∑Y 

3621 3523 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel Penolong untuk Menghitung Angka Statistik 

No X Y X2 Y2 XY 

1 40 40 1600 1600 1600 

2 38 34 1444 1156 1292 

3 40 40 1600 1600 1600 

4 36 35 1296 1225 1260 

5 35 35 1225 1225 1225 

6 30 30 900 900 900 

7 40 40 1600 1600 1600 

8 37 34 1369 1156 1258 

9 40 40 1600 1600 1600 

10 30 32 900 1024 960 

11 30 30 900 900 900 

12 35 35 1225 1225 1225 

13 40 40 1600 1600 1600 

14 28 28 784 784 784 

15 33 33 1089 1089 1089 

16 35 32 1225 1024 1120 

17 40 40 1600 1600 1600 

18 40 40 1600 1600 1600 

19 40 40 1600 1600 1600 

20 37 37 1369 1369 1369 

21 35 35 1225 1225 1225 

22 40 40 1600 1600 1600 

23 35 35 1225 1225 1225 

24 40 40 1600 1600 1600 

25 40 40 1600 1600 1600 

26 35 35 1225 1225 1225 

27 33 34 1089 1156 1122 

28 35 35 1225 1225 1225 

29 30 30 900 900 900 

30 33 32 1089 1024 1056 

31 40 40 1600 1600 1600 

32 35 35 1225 1225 1225 

33 40 40 1600 1600 1600 

34 40 40 1600 1600 1600 

35 36 32 1296 1024 1152 

36 33 32 1089 1024 1056 

37 35 35 1225 1225 1225 

38 35 35 1225 1225 1225 

39 40 40 1600 1600 1600 



 

 

 

 

No X Y X2 Y2 XY 

40 35 35 1225 1225 1225 

41 36 32 1296 1024 1152 

42 32 32 1024 1024 1024 

43 40 40 1600 1600 1600 

44 38 33 1444 1089 1254 

45 33 33 1089 1089 1089 

46 40 40 1600 1600 1600 

47 36 33 1296 1089 1188 

48 36 36 1296 1296 1296 

49 33 33 1089 1089 1089 

50 40 40 1600 1600 1600 

51 40 40 1600 1600 1600 

52 40 40 1600 1600 1600 

53 40 40 1600 1600 1600 

54 32 36 1024 1296 1152 

55 40 40 1600 1600 1600 

56 35 34 1225 1156 1190 

57 38 29 1444 841 1102 

58 40 40 1600 1600 1600 

59 40 40 1600 1600 1600 

60 40 40 1600 1600 1600 

61 36 36 1296 1296 1296 

62 35 35 1225 1225 1225 

63 40 40 1600 1600 1600 

64 36 32 1296 1024 1152 

65 30 30 900 900 900 

66 40 40 1600 1600 1600 

67 35 35 1225 1225 1225 

68 33 28 1089 784 924 

69 40 40 1600 1600 1600 

70 35 35 1225 1225 1225 

71 40 40 1600 1600 1600 

72 33 32 1089 1024 1056 

73 40 40 1600 1600 1600 

74 33 32 1089 1024 1056 

75 35 35 1225 1225 1225 

76 37 33 1369 1089 1221 

77 33 31 1089 961 1023 

78 35 30 1225 900 1050 

79 33 34 1089 1156 1122 



 

 

 

 

No X Y X2 Y2 XY 

80 34 34 1156 1156 1156 

81 40 40 1600 1600 1600 

82 35 35 1225 1225 1225 

83 32 32 1024 1024 1024 

84 35 35 1225 1225 1225 

85 33 33 1089 1089 1089 

86 39 36 1521 1296 1404 

87 35 35 1225 1225 1225 

88 45 34 2025 1156 1530 

89 33 31 1089 961 1023 

90 34 33 1156 1089 1122 

91 40 40 1600 1600 1600 

92 34 30 1156 900 1020 

93 40 40 1600 1600 1600 

94 45 33 2025 1089 1485 

95 36 31 1296 961 1116 

96 40 40 1600 1600 1600 

97 39 34 1521 1156 1326 

98 40 40 1600 1600 1600 

99 35 33 1225 1089 1155 

100 40 40 1600 1600 1600 

Statistik ∑X ∑Y ∑X2 ∑Y2 ∑XY 

Jumlah 3661 3563 135205 128297 131429 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

R-TABEL 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 



 

 

 

 

 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 



 

 

 

 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716  0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 

 

 

      

 

 

 

 



 

 

 

 

T-TABEL 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 



 

 

 

 

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 

Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

 



 

 

 

 

Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –120) 

Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 

 



 

 

 

 

Pengujian Validitas dan Realibilitas Variabel Persepsi 

Correlations 

 p_1 p_2 p_3 p_4 p_5 p_6 p_7 p_8 p_9 s_total 

p_1 Pearson 

Correlation 

1 ,523*

* 

,060 ,326*

* 

,496*

* 

,504*

* 

,364*

* 

,367*

* 

,105 ,711** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,000 ,556 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,298 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

p_2 Pearson 

Correlation 

,523*

* 

1 -

,033 

,186 ,319*

* 

,395*

* 

,344*

* 

,312*

* 

,229* ,630** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 
 

,747 ,064 ,001 ,000 ,000 ,002 ,022 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

p_3 Pearson 

Correlation 

,060 -

,033 

1 -

,207* 

,028 ,006 -

,068 

,160 ,271*

* 

,347** 

Sig. (2-

tailed) 

,556 ,747 
 

,039 ,780 ,951 ,501 ,112 ,006 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

p_4 Pearson 

Correlation 

,326*

* 

,186 -

,207* 

1 ,417*

* 

,194 ,552*

* 

-

,032 

-

,008 

,399** 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,064 ,039 
 

,000 ,053 ,000 ,748 ,938 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

p_5 Pearson 

Correlation 

,496*

* 

,319*

* 

,028 ,417*

* 

1 ,361*

* 

,429*

* 

,136 ,086 ,616** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,001 ,780 ,000 
 

,000 ,000 ,178 ,395 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

p_6 Pearson 

Correlation 

,504*

* 

,395*

* 

,006 ,194 ,361*

* 

1 ,410*

* 

,378*

* 

,029 ,640** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,951 ,053 ,000 
 

,000 ,000 ,778 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

p_7 Pearson 

Correlation 

,364*

* 

,344*

* 

-

,068 

,552*

* 

,429*

* 

,410*

* 

1 ,224* -

,072 

,547** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,501 ,000 ,000 ,000 
 

,025 ,474 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



 

 

 

 

p_8 Pearson 

Correlation 

,367*

* 

,312*

* 

,160 -

,032 

,136 ,378*

* 

,224* 1 ,168 ,543** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,002 ,112 ,748 ,178 ,000 ,025 
 

,095 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

p_9 Pearson 

Correlation 

,105 ,229* ,271*

* 

-

,008 

,086 ,029 -

,072 

,168 1 ,473** 

Sig. (2-

tailed) 

,298 ,022 ,006 ,938 ,395 ,778 ,474 ,095 
 

,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

s_t

otal 

Pearson 

Correlation 

,711*

* 

,630*

* 

,347*

* 

,399*

* 

,616*

* 

,640*

* 

,547*

* 

,543*

* 

,473*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 99,0 

Excludeda 1 1,0 

Total 101 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,721 10 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Pengujian Validitas dan Realibilitas Variabel Minat 

 

Correlations 

 m_1 m_2 m_3 m_4 m_5 m_6 m_7 m_8 s_total 

m_1 Pearson 

Correlation 

1 ,705** ,665** ,341** ,641** ,694** ,230* ,548** ,816** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,022 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

m_2 Pearson 

Correlation 

,705** 1 ,692** ,244* ,739** ,563** ,285** ,520** ,805** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 
 

,000 ,014 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

m_3 Pearson 

Correlation 

,665** ,692** 1 ,335** ,621** ,697** ,396** ,583** ,825** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 
 

,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

m_4 Pearson 

Correlation 

,341** ,244* ,335** 1 ,306** ,248* ,517** ,403** ,528** 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,014 ,001 
 

,002 ,013 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

m_5 Pearson 

Correlation 

,641** ,739** ,621** ,306** 1 ,763** ,386** ,610** ,851** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,002 
 

,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

m_6 Pearson 

Correlation 

,694** ,563** ,697** ,248* ,763** 1 ,318** ,591** ,819** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,013 ,000 
 

,001 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

m_7 Pearson 

Correlation 

,230* ,285** ,396** ,517** ,386** ,318** 1 ,531** ,588** 

Sig. (2-

tailed) 

,022 ,004 ,000 ,000 ,000 ,001 
 

,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



 

 

 

 

m_8 Pearson 

Correlation 

,548** ,520** ,583** ,403** ,610** ,591** ,531** 1 ,789** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

s_to

tal 

Pearson 

Correlation 

,816** ,805** ,825** ,528** ,851** ,819** ,588** ,789** 1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 100 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,782 9 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nomor (Diisi Oleh Peneliti) :  

Nama/Inisial : 

Jenis kelamin :  Laki-laki Perempuan 

Umur : 

B. PETUNJUK RANGKAIAN ANGKET 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 

2. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia 

dengan memberikan tanda centrang ( ) atau silang (X) dengan ketentuan 

sebagai berikut. 

SS : Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan poin 5. 

S : Jika anda Setuju dengan pernyataan poin 4. 

RG : Jika anda Ragu-ragu dengan pernyataan poin3. 

TS : Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan poin2. 

STS : Jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan poin1. 

Contoh: 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

1 Menabung di bank syariah 

lebih aman dari pada bank 

konvensional. 

 

 

   

 

 

 



 

 

 

 

C. PERSEPSI (X) 

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S RG TS STS 

Indikator : Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar 

individu 

1 

Informasi yang diterima dari promosi 

produk yang dilakukan oleh bank 

syariah menarik saya untuk menjadi 

nasabah di bank syariah. 

     

2 

Saya mendapat informasi yang baik 

dan saran untuk menabung di bank 

syariah dari teman/keluarga/orang 

lain. 

     

3 

Banyaknya informasi yang beredar 

bahwa bank syariah dengan bank 

konvensional tidak ada perbedaannya 

membuat saya enggan untuk 

menabung di bank syariah. 

     

Indikator : Pengertian atau pemahaman 

4 Saya sebagai muslim yang baik lebih 

memilih menabung di bank syariah 

dibandingkan bank konvensional.  

     

5 Menurut saya sistem dan produk-

produk bank syariah sudah sesuai 

dengan syariat Islam. 

     

6 Menabung di bank syariah lebih 

aman dari pada bank konvensional.  

     

Indikator : Penilaian atau Evaluasi 

7 

Sistem operasional yang sesuai 

dengan syariat Islam menjadi faktor 

utama saya menggunakan jasa 

perbankan syariah. 

     

8 

Aktifitas operasional dan jenis 

produk yang ada di bank syariah 

berbeda dengan yang ada di 

bank konvensional. 

     

9 Bank syariah hanya untuk yang 

beragama Islam.  

     

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR WAWANCARA AWAL 

1. Apa yang ibu ketahui mengenai perbankan syariah? 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai keberadaaan perbankan syariah? 

3. Apakah ibu merupakan nasabah dari perbankan syariah? Jika ya atau 

tidak, kenapa?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Penyerahan Surat Permohonan Riset Kepada Pak Lurah Tembilahan Kota 

 

Penyerahan Surat Permohonan Riset Kepada Pak Lurah Tembilahan Kota 

 



 

 

 

 

 

Pengisian Angket Penelitian 

 

 

Pengisian Angket Penelitian 

 



 

 

 

 

 

Pengisian Angket Penelitian 

 

Pengisian Angket Penelitian 

 



 

 

 

 

 

Pengisian Angket Penelitian 

 

Pengisian Angket Penelitian 

 

 



 

 

 

 

 

Pengisian Angket Penelitian 

 

Penyerahan Surat Keterangan Penelitian 



 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama  : Eka Amelia    

Tempat/Tgl Lahir : Tembilahan, 26 Januari 1998 

Nama Ayah  : Yuspik 

Nama Ibu  : Miliyanti 

Alamat Rumah : Jl. SKB Lr.Margomulyo,    

  Tembilahan 

Handphone  : 0852 6403 9420 

B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI  : SDN 035 Tembilahan 

SMP/MTs  : SMPN 1 Tembilahan Kota 

MA/SMA  : SMA PGRI Tembilahan 

 

 

 


